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Tujuan dari penelitian untuk melihat apakah terdapat pengaruh pengungkapan 
CSR beserta dimensi-dimensinya (ekonomi, lingkungan, sosial/ketenagakerjaan, 
hak asasi manusia, masyarakat dan tanggung jawab atas produk) menurut 
pedoman GRI G4 terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan return 
saham pada perusahaan industri manufaktur. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dari laporan tahunan perusahaan tahun 2013. Besarnya 
pengaruh pengungkapan CSR diukur dari jumlah skor pengungkapan CSR 
setiap dimensi berdasarkan pedoman Global Reporting Initiative G4 (GRI G4). 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan model regresi berganda dengan 
sampel 91 perusahaan yang tercatat di bursa efek Indonesia selama tahun 2013. 
Hasil dari analisis penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel pengungkapan 
CSR, pengungkapan CSR dimensi sosial/ketenagakerjaan dan hak asasi 
manusia berpengaruh terhadap nilai perusahaan. sementara pengungkapan 
CSR dimensi ekonomi, lingkungan, masyarakat dan tanggung jawab atas produk 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
 
Kata kunci: pengungkapan CSR, GRI G4, nilai perusahaan, return saham.  
 
This research is conducted to prove the effect of corporate social responsibility 
disclosure index and its dimension (economy, environment, social, human rights, 
local communities, and product responsibility) according to Global Reporting 
Initiative G4 (GRI G4) to firm value which proxied by stock return of manufacture 
industry companies. The data used in this research are companies annual report 
in 2013. The effect of CSR disclosure is measured by the total CSR disclosure 
score of each dimension based on GRI G4 guidelines. Hypothesis is tested using 
multiple regression analysis with 91 samples of listed firms in Indonesian Stock 
Exchange in 2013. The result of the research is describe that CSR disclosure 
variable, CSR disclosure dimension of social and human rights have effect on 
firm value. While the CSR dimension disclosure of economy, environment, local 
communities, and product responsibility do not have effect on firm value. 
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1.1 Latar Belakang 
       Globalisasi perekonomian menciptakan persaingan, peluang, dan sekaligus 
berbagai tantangan. Pada saat yang sama, kemajuan teknologi yang begitu 
pesat, terutama di bidang informasi dan komunikasi, melahirkan kelompok 
konsumen yang lebih banyak menuntut. Konsumen tidak hanya sekedar memilih 
barang tetapi jauh lebih kompleks yaitu adanya kesadaran dari pihak-pihak lain 
seperti pengusaha yang harus menghargai hak-hak konsumen. Dalam pasar 
negara berkembang, yang merupakan lingkungan tidak stabil dengan tingkat 
pengangguran tinggi dan pendidikan terbatas, terdapat konsumen dengan daya 
beli rendah (Urip, 2010:77). Berbagai persoalan seperti perusahaan 
multinasional dan perusahaan besar mematikan usaha kecil setempat serta 
persoalan lingkungan hidup mulai dari limbah industri dan polusi industri. Hal ini 
mendorong kebutuhan akan terbentuknya lingkungan yang kondusif untuk 
pertumbuhan berkelanjutan. Dengan adanya hubungan yang baik antara 
perusahaan, masyarakat dan pemerintah akan menciptakan penerimaan publik 
terhadap kehadiran perusahaan sehingga pertumbuhan berkelanjutan dapat 
tercapai.  
 Corporate Social Responsibility (CSR) oleh sebagian orang dipandang 
sebagai tanggungan yang dibebankan kepada sebuah organisasi oleh pihak luar. 
Hal ini menjadi tanggung jawab organisasi agar tetap dapat berdiri, seperti 
halnya pajak. CSR sebagai semacam kebijakan kemurahan hati yang diberikan 




 Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan didukung oleh 
perubahan politik, ekonomi, dan sosial Elkington (1997) melalui bukunya 
“Cannibals with Forks, the Triple Bottom Line of 21st Century Business” 
mengembangkan konsep Triple Bottom Line dengan istilah economic prosperity, 
environmental quality, dan social justice. Elkington (1997) menganjurkan agar 
dalam sebuah bisnis perlu mengukur kesuksesan tidak hanya pada kinerja 
keuangan saja misalnya deviden yang dihasilkan, tetapi juga melihat masalah 
sosial dan lingkungan sehingga CSR kemudian muncul ke permukaan dan 
menjadi persoalan inti bagi bisnis.  
 Tujuan dari CSR merupakan perwujudan pertanggungjawaban sosial 
perusahaan karena adanya dampak perubahan lingkungan akibat perusahaan. 
Berbagai hal yang terjadi seperti global warming serta kondisi kesehatan 
masyarakat yang semakin memburuk akibat pencemaran lingkungan sehingga 
memicu perusahaan untuk melakukan tanggung jawabnya. Jadi CSR merupakan 
suatu bentuk kepedulian sosial sebuah perusahaan untuk melayani kepentingan 
organisasi maupun kepentingan publik eksternal.  
 Konsep CSR sangat berkaitan dengan sustainability perusahaan. Menurut 
Kusumadilaga (2010) adanya revolusi industri Inggris menyebabkan pelaporan 
akuntansi digunakan sebagai alat pertanggungjawaban kepada pemilik modal, 
sehingga perusahaan berpihak kepada pemilik modal. Keberpihakan ini 
mengakibatkan perusahaan melakukan eksploitasi sumber daya alam dan 
masyarakat sosial secara tidak terkendali. Masyarakat memberikan tanggapan 
negatif kepada perusahaan jika tidak memperhatikan lingkungan sekitar. 





 CSR akan memicu tanggapan positif masyarakat. Kegiatan CSR merupakan 
bagian dari tata kelola perusahaan yang baik. Masyarakat akan memilih produk 
yang memiliki tata kelola perusahaan yang baik sehingga muncul penilaian positif 
yang berdampak kepada loyalitas masyarakat yang semakin meningkat. Tidak 
hanya itu, para investor akan lebih tertarik membeli saham perusahaan sehingga 
akan baik terhadap nilai perusahaan.  
 Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham seperti 
keadaan kondisi keuangan perusahaan, kondisi perekonomian, kondisi global, 
dan khususnya pasar akan lebih memperhatikan tanggung jawab sosial 
perusahaan sehingga menjadi bahan pertimbangan investor dalam berinvestasi. 
Melalui penelitian ini akan dilihat bagaimana pengaruh apabila perusahaan 
melakukan Corporate Social Responsibility. Diketahui bahwa apabila perusahaan 
semakin peduli akan dampak atas aktivitas perusahaan, dalam hal ini yaitu 
dengan melakukan CSR maka akan meningkatkan loyalitas konsumen terhadap 
produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Semakin baik tanggapan masyarakat, 
tentu para investor akan semakin tertarik untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan yang melakukan CSR.   
 Hernendiastoro (2005) menjelaskan bahwa return saham merupakan 
(kembalian) adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu 
investasi yang dilakukannya. Tanpa adanya tingkat keuntungan yang dinikmati 
dari suatu investasi, investor tidak akan melakukan investasi. Seperti yang 
dikatakan oleh Sayidatina (2011) bahwa return merupakan hal terpenting dalam 
menentukan investasi.  
 Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Return dapat berupa 
return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum terjadi 




karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja dari perubahan. Dalam 
penelitian ini akan dilihat bagaimana pengaruhnya jika perusahaan melakukan 
pengungkapan CSR terhadap return saham. Return saham ini adalah return 
realisasi. Return realisasi ini akan menjadi salah satu pengukur kinerja dari 
perubahan apabila perusahaan melakukan pengungkapan CSR berdasarkan 
enam dimensi yang ada di dalam pedoman GRI G4.  
 Muid (2010) melakukan penelitian bagaimana pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi lingkungan dan sosial terhadap return saham. Hasil penelitiannya 
menemukan bahwa variabel pengungkapan CSR (social) berpengaruh positif 
terhadap return saham. Berbeda halnya dengan pengungkapan CSR 
(environment) yang tidak memiliki pengaruh terhadap return saham. Hasil 
penelitian yang dilakukan Efendi (2009) juga membuktikan bahwa pengungkapan 
sosial yang dilakukan oleh perusahaan high profile berpengaruh signifikan 
terhadap return saham.  
 Penting bagi perusahaan untuk terus memahami masyarakat. Penciptaan 
nilai bagi bisnis maupun masyarakat haruslah menjadi tujuan utama sebuah 
bisnis. Melalui program CSR dapat dibangun komunikasi yang efektif dan 
hubungan yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat. Semakin 
banyaknya perusahaan yang berkembang, semakin maraknya pula kesenjangan 
sosial dan kerusakan lingkungan sekitar karena itulah muncul kesadaran akan 
pentingnya mengurangi dampak negatif ini. Namun, praktik CSR tidak akan 
banyak bermanfaat jika tidak banyak orang yang mengetahui program dan 
praktik tersebut. Laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan 
(sustainability reporting) merupakan media komunikasi utama perusahaan untuk 




 Di dalam World Business Council for Sustainable Development (1999) juga 
dinyatakan bahwa Global Reporting Initiative (GRI) merupakan sebuah standar 
panduan sustainability reporting yang dapat diterapkan dan diterima secara luas. 
GRI telah digunakan oleh lebih dari 1.500 perusahaan di 60 negara, dan secara 
de-facto telah menjadi standar dunia untuk pelaporan (Urip, 2010). Oleh karena 
itu, penelitian ini mengacu pada GRI sebagai metode analisis hubungan antara 
pengungkapan CSR dengan nilai perusahaan. pedoman GRI reporting yang 
paling terbaru yaitu GRI G4. Global Reporting Initiative (GRI) berisi tentang 
informasi informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan seperti economic 
(ekonomis), environmental (lingkungan), social (sosial/ketenagakerjaan), human 
rights (hak asasi manusia), society (masyarakat), product responsibility 
(tanggung jawab atas produk). Setiap bahasan memiliki indikator tersendiri yang 
nantinya akan diukur sebagai penilaian sustainability reporting.  
 Penelitian ini merupakan duplikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
William berupa tesis yang terbit pada tahun 2012. Penelitian ini dilakukan pada 
Bursa Efek Indonesia pada perusahaan manufaktur yang meliputi tiga sektor 
yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri 
barang konsumsi dengan menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini 
CSR dilihat dari pengungkapan ekonomi, lingkungan, sosial, HAM, masyarakat 
dan tanggung jawab atas produk terhadap nilai perusahaan yaitu return saham. 
CSR akan diukur berdasarkan pedoman GRI. Oleh karena itu, peneliti ini berjudul 
“Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 
Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Industri Manufaktur yang 






1.2 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengidentifikasikan masalah yang akan 
diteliti dan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana pengaruh pengungkapan CSR terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013? 
b. Bagaimana pengaruh pengungkapan CSR dimensi ekonomi terhadap return 
saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013? 
c. Bagaimana pengaruh pengungkapan CSR dimensi lingkungan terhadap 
return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2013? 
d. Bagaimana pengaruh pengungkapan CSR dimensi sosial/ketenagakerjaan 
terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode 2013? 
e. Bagaimana pengaruh pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia 
terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
periode 2013? 
f. Bagaimana pengaruh pengungkapan CSR dimensi masyarakat terhadap 
return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2013? 
g. Bagaimana pengaruh pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab atas 
produk terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 








1.3 Tujuan Penelitian 
       Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh pengungkapan CSR 
perusahaan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode 2013. 
b. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi ekonomi terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode 2013. 
c. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi lingkungan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI periode 2013. 
d. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi sosial/ketenagakerjaan terhadap return saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013. 
e. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi hak asasi manusia terhadap return saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013. 
f. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi masyarakat terhadap return saham pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI periode 2013. 
g. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi tanggung jawab atas produk terhadap return saham pada 







1.4 Kegunaan Penelitian 
1. 4.1 Kegunaan Teoretis 
       Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi 
bahan pemikiran yang berguna bagi perusahaan dalam menilai perusahaan 
(return saham) sebagai pengembangan mengenai CSR di masa mendatang. 
 
1. 4.2 Kegunaan Praktis 
       Dari penelitian ini diharapkan dapat beguna dan bermanfaat bagi berbagai 
pihak, seperti: 
a. Bagi penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 
pengenalan terhadap permasalahan mengenai pengungkapan Corporate Social 
Responsibility dan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan perusahaan, 
sehingga penulis bisa menerapkan teori yang selama ini diperoleh selama masa 
perkuliahan dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
b. Bagi perusahaan 
       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan di 
sektor barang konsumsi untuk dapat melaksanakan program Corporate Social 
Responsibility secara berkelanjutan sebagai bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap lingkungan sekitar. 
c. Bagi investor 
       Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wacana baru 
dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam 
investasi yang tidak terpaku pada ukuran-ukuran moneter.  
d. Bagi pembaca 
       Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan 




memberikan sumbangan pengeluaran bagi peneliti lainnya mengenai CSR yang 
saat ini masih belum banyak dibahas oleh dunia akademis. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
a. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi hanya pada pengaruh penerapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) yaitu dimensi ekonomi, lingkungan, 
sosial/ketenagakerjaan, HAM, masyarakat, dan tanggung jawab atas produk. 
Ruang lingkup penelitian terbatas pada perusahaan industri maufaktur yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
b. Penelitian dilakukan pada pelaporan pelaksanaan CSR periode 2013 pada 
perusahaan industri manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
 
1.6 Organisasi/Sistematika 
Sistematika dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup 
penelitian, dan organisasi/sistematika. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan teori dan konsep, 
tinjauan empirik, kerangka pemikiran, dan hipotesis.  
BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai rancangan penelitian, 
tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 





BAB IV HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dibahas mengenai deskripsi data, pengujian 
hipotesis, dan pembahasan. 
BAB V  PENUTUP 





2.1 Landasan Teori 
2.1. 1 Sejarah Corporate Social Responsibility 
       Menurut Carroll (1999) konsep tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR 
(Corporate Social Responsibility) sudah dikenal sejak dahulu dan mulai dikenal 
luas di zaman modern sejak Howard R. Bowen menerbitkan bukunya 
berjudul Social Responsibilities of the Businessman pada era 1950-1960 di 
Amerika Serikat. CSR mengalami evolusi dan metamorfosis dalam rentang waktu 
yang cukup lama. Menurut Bowen dalam Carroll (1999) pada tahun 1950, saat 
Bowen menulis dalam bukunya, terdapat dua hal yang kiranya perlu diperhatikan 
mengenai CSR pada saat itu. Pertama, Bowen menulis buku tersebut pada saat 
di dunia bisnis belum mengenal bentuk perusahaan korporasi. Kedua, judul buku 
Bowen pada saat itu masih menyiratkan bias gender (hanya menyebutkan 
businessman bukan businesswomen), karena pada saat itu pelaku bisnis di 
Amerika masih didominasi oleh kaum lelaki. Walaupun judul dan isi buku Bowen 
ini masih bias gender namun sejak penerbitan buku Bowen ini, memberikan 
pengaruh yang besar terhadap buku-buku CSR yang terbit sesudahnya sehingga 
banyak yang sepakat untuk menyebut Bowen sebagai Bapak CSR.  
 Carroll (1999) menjelaskan mengenai sejarah CSR pada tahun 1970-an, 
definisi dari CSR mulai berkembang biak. Definisi dari CSR menjadi lebih 
spesifik. Penekanan alternatif seperti Corporate Social Responsiveness dan CSP 
pun mulai popular. Beberapa karya ilmiah pun berkontribusi dalam 
pengembangan definisi CSR yang mulai marak pada tahun 1970-an ini meliputi 




Preston dan Post, dan Carroll. Tahun 1970-an juga ditandai dengan 
pengembangan definisi CSR. Pada tahun 1990-an merupakan periode dimana 
praktik tanggung jawab sosial perusahan diwarnai dengan beragam pendekatan, 
seperti pendekatan integral, pendekatan stakeholders maupun pendekatan civil 
society. Ragam pemberdayaan tersebut telah memengaruhi praktik community 
development yang lebih manusiawi dengan bentuk pemberdayaan. Carroll 
(1999) memberi justifikasi teoritis dan logis mengapa sebuah perusahaan perlu 
menerapkan CSR bagi masyarakat di sekitarnya. Dalam pandangannya, CSR 
adalah puncak piramida yang erat terkait dan bahkan identik dengan tanggung 
jawab filantropis. Carroll (1979) menyebutkan idealnya sebuah perusahaan 
memiliki empat macam tanggung jawab yaitu tanggung jawab ekonomi, legal, 
etis dan diskresioner. 
Konsep CSR memiliki masa depan yang cerah karena pada intinya, yang 
terpenting adalah hubungan masyarakat dengan bisnis. Jika perusahaan dapat 
membangun kepercayaan yang baik dimata masyarakat maka akan berdampak 
positif terhadap perusahaan. 
 
2.1. 2 Definisi Corporate Social Responsibility  
Bowen dalam Mardikanto (2014) mendefinisikan CSR sebagai kewajiban 
pengusaha untuk merumuskan kebijakan, membuat keputusan, atau mengikuti 
garis tindakan yang diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai masyarakat. 
Definisi tersebut, kemudian diperbaharui oleh Davis dalam Mardikanto (2014) 
yang mengatakan bahwa keputusan dan tindakan bisnis diambil dengan alasan, 





Konsep CSR dapat diartikan sebagai suatu aktivitas perusahaan. Seperti 
yang dijelaskan oleh Fajar (2013:34) bahwa:  
Aktivitas perusahaan untuk mengatasi permasalahan sosial dengan 
peningkatan ekonomi, perbaikan kualitas hidup masyarakat, dan 
mengurangi berbagai dampak operasionalnya terhadap lingkungan, 
mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang dalam jangka 
panjang mampu mempunyai keuntungan bagi perusahaan dan 
pembangunan masyarakat (Fajar, 2013:34). 
 
Mardikanto (2014:126) bahwa CSR mencakup dua aspek, yaitu bisnis dan 
sosial. Dewasa ini, dalam kondisi persaingan global yan semakin ketat, CSR 
hanya akan cocok untuk memperbaiki nilai bottom line untuk itu, perlu diamati 
bahwa stakeholders konglomerasi adalah masyarakat yang memainkan 
perannya untuk menaikkan keberhasilan bisnis, bukannya ditentukan oleh para 
eksekutifnya saja. Karena itulah, CSR harus menjadi suatu hal yang harus 
diperhatikan oleh para pelaku bisnis. Semakin ketatnya persaingan global, justru 
semakin menempatkan CSR sebagai bahan diskusi yang semakin penting. 
World Business Council for Sustainable (WBCSD) dalam Urip (2014) 
mengatakan telah menemukan bahwa persoalan terpenting saat ini adalah hak 
asasi manusia, hak karyawan, perlindungan dan kelestarian lingkungan, 
hubungan dengan pemasok, dan keterlibatan masyarakat. Dua persoalan yang 
juga terkait adalah hak pemangku kepentingan dan pengawasan serta penilaian 
kinerja CSR. 
Corporate Social Responsibility merupakan aktivitas perusahaan untuk 
bertindak etis terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh perusahaan. 
Dengan adanya aktivitas tersebut membuat respon positif oleh masyarakat. 






2.1. 3 Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Pengungkapan CSR adalah salah satu bentuk pengungkapan yang tidak 
diwajibkan baik oleh PSAK. Laporan CSR diungkapkan oleh perusahaan dalam 
bentuk informasi biaya maupun kegiatan lingkungan yang dijalankan oleh 
perusahaan. Suharsono dan Rahmasari (2013) menjelaskan bahwa:  
Hal ini dilakukan untuk mengukur seberapa besar indeks pengungkapan dan 
kandungan informasi mengenai lingkungan perusahaan yang disajikan 
dalam laporan tahunan, baik yang berhubungan bahan baku dan jenis 
energi yang digunakan, proses produksi, pengaturan tentang kesehatan, 
dan keamanan keselamatan karyawan. 
  
Sayekti dan wondabio (2007) memaparkan bahwa berbagai penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa jumlah perusahaan yang mengungkapkan 
informasi pertanggungjawaban sosial (selanjutnya disingkat CSR) dalam laporan 
tahunannya semakin bertambah. Demikian juga dengan jumlah dan jenis 
informasi CSR yang diungkapkan semakin meningkat. Banyak perusahaan 
semakin menyadari pentingnya menerapkan program CSR sebagai bagian dari 
strategi bisnisnya. Seperti yang dipaparkan oleh Wondabio dan Sayekti (2007) 
menyebutkan bahwa survei global yang dilakukan oleh The Economist 
Intelligence Unit menunjukkan bahwa 85% eksekutif senior dan investor dari 
berbagai organisasi menjadikan CSR sebagai pertimbangan utama dalam 
pengambilan keputusan. Perusahaan akan mengungkapkan informasi jika dapat 
memberikan keuntungan bagi perusahaan. Melalui CSR ini diharapkan akan 
membawa respon positif oleh para pelaku kepentingan.  
 
2.1. 4 Pendekatan Corporate Social Responsibility 
Garriga dan Melle dalam Mardikanto (2014:168) mengungkapkan beragam 




a. Teori deskriptif, di mana organisasi melaksanakan kegiatan CSR 
dengan cara deskriptif, cukup ikuti hukum, atau sekedar menunjukkan 
kepada opini publik bahwa mereka melakukan praktik tertentu. 
b. Teori instrumental, di mana CSR merupakan instrumen terhadap 
penciptaan kekayaan untuk memaksimalkan nilai pemegang saham dan 
pemasaran. 
c. Teori politik, di mana CSR dilandasi oleh kekhawatiran tentang 
kekuatan korporasi dalam masyarakat dan tanggung jawan penggunaan 
kekuatan ini dalam arena politik. 
d. Teori integratif, di mana korporasi difokuskan pada kepuasan tuntutan 
sosial. 
e. Teori etika, berdasarkan tanggung jawab etis perusahaan terhadap 
masyarakat. 
Ada beberapa teori yang mendasari dalam penelitian ini yaitu: 
1. Stakeholder Theory 
Pengenalan  terhadap  konsep  lingkungan  organisasi  perusahaan  yang 
berkembang  sejalan  dengan  berkembangnya  pendekatan  sistem  dalam 
manajemen telah mengubah cara pandang manajer dan para ahli teori 
manajemen terhadap  organisasi,  terutama mengenai  bagaimana  suatu  
organisasi perusahaan dapat mencapai tujuannya secara efektif. Terjadinya 
pergeseran orientasi di dalam dunia  bisnis  dari  shareholders  kepada  
stakeholders  telah  disebut  sebagai penyebab munculnya isu tanggung jawab 
sosial perusahaan (Indrawan, 2011). 
Teori stakeholder merupakan kependekan dari teori stakeholder korporasi. 
Teori ini pertama kali dipopulerkan oleh Freeman dalam buku Manajemen 




(2014) pemangku kepentingan sebagai kelompok individu yang dapat 
memengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi. Teori 
pemangku kepentingan menyebabkan organisasi untuk memahami dengan 
mudah kewajiban dan tanggung jawab mereka dengan pemangku kepentingan 
mereka (Mardikanto, 2014:173). 
Premis dasar dari teori stakeholder adalah bahwa semakin kuat hubungan 
korporasi bisnis, maka akan semakin mudah. Sebaliknya, semakin buruk 
hubungan korporasi, akan semakin sulit. Hubungan yang kuat dengan para 
pemangku kepentingan adalah berdasarkan kepercayaan, rasa hormat, dan 
kerja sama…. Tujuan dari teori stakeholder adalah untuk membantu 
korporasi memperkuat hubungan dengan kelompok-kelompok eksternal 
dalam mengembangkan keunggulan kompetitif (Untung, 2014:65 ) 
 
Grey dkk dalam Indrawan (2011) mengemukakan bahwa teori stakeholder 
mengasumsikan bahwa eksistensi suatu perusahaan memerlukan dukungan 
stakeholder, sehingga aktivitas perusahaan harus mempertimbangkan 
persetujuan dari stakeholder. Semakin kuat stakeholder, maka perusahaan harus 
semakin beradaptasi dengan stakeholder.  
Keberhasilan usaha suatu perusahaan ditentukan oleh manajemen 
perusahaan yang berhasil dalam membina hubungan antara perusahaan dengan 
para stakeholder. Pengungkapan dalam laporan keuangan dapat dilihat sebagai 
semacam dialog antara manajemen dengan pemangku kepentingan (Octavia, 
2012).  
2. Legitimacy Theory 
Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam 
rangka pengembangan perusahaan ke depan. Hal itu, dapat dijadikan sebagai 
wahana untuk mengontruksi strategi perusahaan, terutama terkait dengan upaya 





Perusahaan sebagai bagian dari masyarakat, dalam menjalankan kegiatan 
operasional memiliki kewajiban untuk menaati dan bertindak sesuai dengan 
nilai atau norma dan peraturan yang ada di dalam masyarakat agar 
perusahaan dikatakan sebagai perusahaan yang legitimate/sah. Ketika 
perusahaan tidak dapat menaati peraturan atau norma yang ada di dalam 
masyarakat, maka terdapat ancaman bagi keberlangsungan kehidupan 
perusahaan sehingga organisasi atau perusahaan akan terus berusaha 
untuk memastikan bahwa mereka beroperasi dalam batas norma-norma dan 
peraturan yang ada di dalam masyarakat (Octavia, 2012).  
 
Suatu pengungkapan seharusnya dilakukan oleh sebuah perusahaan. 
Pengungkapan mengenai tanggung jawab sebuah perusahaan melalui laporan 
tahunan, laporan keberlanjutan ataupun dokumen publik akan membantu 
menunjukkan bahwa perusahaan juga peduli akan lingkungan sehingga 
manimbulkan image yang baik di mata masyarakat.  
Teori Legitimasi berfokus pada interaksi perusahaan dan masyarakat. 
Apabila terjadi kesesuaian antara apa yang diharapkan masyarakat dengan apa 
yang dilakukan perusahaan maka akan terjadi legitimasi sehingga perusahaan 
dapat melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perbaikan lingkungan 
disekitarnya.  
 
2.1. 5 Pengukuran Corporate Social Responsibility 
Keberlanjutan perusahaan menjadi hal yang penting dalam perusahaan. 
Keberlanjutan perusahaan tergantung dari seberapa besar perusahaan dapat 
bertanggung jawab terhadap dampak yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan. 
Dalam era modern saat ini menuntut perusahaan untuk lebih memerhatikan 
seluruh stakeholder. Tanggung jawab kemudian dikomunikasikan kepada 
stakeholder melalui pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR berdasarkan GRI 
yaitu dimensi ekonomi, lingkungan, sosial/ketenagakerjaan, hak asasi manusia, 
masyarakat dan tanggung jawab atas produk. Perusaahan akan lebih bernilai 




Dalam penelitian ini, akan melihat pengaruh pengungkapan CSR yang terdiri 
dari dimensi ekonomi, lingkungan, sosial/ketenagakerjaan, hak asasi manusia, 
masyarakat dan tanggung jawab atas produk terhadap nilai perusahaan. Berikut 
uraian mengenai dimensi setiap pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan: 
a. Dimensi keberlajutan ekonomi  
Dimensi keberlanjutan ekonomi berkaitan dengan dampak organisasi 
terhadap keadaan ekonomi bagi pemangku kepentingannya, dan terhadap 
sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan global. Kategori ekonomi 
menggambarkan arus modal di antara pemangku kepentingan yang berbeda, 
dan dampak ekonomi utama dari organisasi di seluruh lapisan masyarakat.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santosa (2012) menemukan 
bukti bahwa dari sudut pandang motif tindakan maka CSR lebih didominasi oleh 
dimensi ekonomi sosial dibanding dimensi kesukarelaan yang berbasis pada nilai 
etika dan moral. Dari tindakan yang dilakukan perusahaan juga bermotif 
ekonomi. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan melakukan program CSR 
dengan konsekuensi biaya didasarkan bentuk rasionalitas perusahaan untuk 
menaikkan nilai ekonomi sekaligus memaksimalkan utilitas yang diproksikan 
dengan kinerja-kinerja keuangan yang berkorelasi positif.  
b. Dimensi Keberlanjutan Lingkungan 
Menurut Octavia (2012) pengungkapan lingkungan (environmental 
disclosure) merupakan salah satu pengungkapan sukarela yang merupakan 
bagian dari pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 
reporting). Dalam pelaporan tersebut menjelaskan program-program kinerja 
lingkungan selama periode waktu tertentu kemudian hasil laporan tersebut 




Perusahaan dalam melakukan program-program kinerja lingkungan akan 
memperhitungkan mengenai biaya dan manfaat perusahaan.  
       Di dalam global reporting initiative, dimensi keberlanjutan lingkungan 
berkaitan dengan dampak organisasi pada sistem alam yang hidup dan tidak 
hidup, termasuk tanah, udara, air, dan ekosistem. Kategori Lingkungan meliputi 
dampak yang terkait dengan input (seperti energi dan air) dan output (seperti 
emisi, efuen dan limbah). Termasuk juga keanekaragaman hayati, transportasi, 
dan dampak yang berkaitan dengan produk dan jasa, serta kepatuhan dan biaya 
lingkungan. 
 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh William (2012) menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh positif dan signifikan dari besarnya skor pengungkapan 
lingkungan perusahaan terhadap nilai perusahaan. Pelestarian lingkungan sudah 
mulai diperhatikan dan menjadi bahan pengambilan keputusan di dalam 
berinvestasi oleh para investor dan stakeholder.  
c. Dimensi Sosial/Ketenagakerjaan  
Dimensi keberlanjutan sosial membahas dampak yang dimiliki organisasi 
terhadap sistem sosial di mana organisasi beroperasi (GRI G4, 2014). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh William (2012) menemukan bahwa adanya 
pengaruh positif dan signifikan dari besarnya skor pengungkapan CSR dimensi 
sosial terhadap nilai persahaan. Hal ini menunjukkan investor-investor dan 
stakeholder di Indonesia telah memerhatikan adanya pengungkapan CSR 
dimensi sosial di dalam proses pengambilan keputusan dalam berinvestasi dan 
dampaknya terhadap nilai perusahaan.  
d. Dimensi Hak Asasi Manusia 
Perusahaan harus selalu memerhatikan kepentingan pemegang saham dan 




kesetaraan yang meliputi praktek investasi dan pengadaan, praktek manajemen, 
penerapan prinsip non diskriminasi, kebebasan untuk mengikuti perkumpulan, 
tenaga kerja anak, pemaksaan untuk bekerja, praktek pendisiplinan, praktek 
pengamanan, dan hak-hak masyarakat adat (GRI G4, 2014). 
Berdasarkan GRI, dimensi hak asasi manusia membahas sejauh mana 
proses telah diterapkan, insiden pelanggaran hak asasi manusia, dan perubahan 
kemampuan pemangku kepentingan untuk mendapatkan dan menggunakan hak 
asasi mereka. Di antara masalah hak asasi manusia yang dicakup antara lain 
adalah non-diskriminasi, kesetaraan gender, kebebasan berserikat, perjanjian 
kerja bersama, pekerja anak, pekerja paksa atau wajib kerja, dan hak-hak adat. 
Terdapat konsensus global yang semakin berkembang yang menyatakan bahwa 
organisasi memiliki tanggung jawab untuk menghormati hak asasi manusia.  
e. Dimensi Sosial/Masyarakat 
Dalam hal identitas, hak masyarakat tersebut didasarkan pada kolektif dan 
individu. Hak mereka untuk dikonsultasikan secara bebas, sebelum, dan 
perolehan informasi (free, prior and informed) untuk mendapatkan persetujuan 
merupakan hak dasar yang secara tegas diakui dalam poin referensi di atas (GRI 
G4, 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanto dan Tarigan 
(2013) telah disimpulkan bahwa kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, kinerja hak 
asasi manusia, kinerja tenaga kerja, dan pekerjaan layak tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Kinerja tanggung jawab produk berpengaruh 
signifikan dan memiliki arah pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Kinerja 






f. Dimensi Tanggung Jawab atas Produk 
Dimensi Tanggung Jawab atas Produk berhubungan dengan produk dan 
jasa. Hal ini secara langsung memengaruhi pemangku kepentingan, dan secara 
khusus kepada para pelanggan (GRI G4). Perusahaan dalam praktik bisnisnya 
seharusnya berusaha untuk selalu mengembangkan produknya agar sesuai 
dengan permintaan pasar dan mendapat keuntungan. Apalagi perusahaan yang 
memiliki banyak pesaing harus selalu mengembangkan produknya agar lebih 
unggul dalam persaingannya.  
Berdasarkan penelitian yang diajukan oleh Nurmiyati (2009) menunjukkan 
bahwa semakin tinggi citra merek maka semakin tinggi citra perusahaan. Sama 
halnya dengan kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap citra 
perusahaan.  
Variabel dalam pengukuran metode GRI G4 terdiri atas: 
1. Indiaktor kinerja ekonomi; mencakup kinerja ekonomi, keberadaan pasar, 
dampak ekonomi tak langsung dan praktik pengadaan. 
2. Indikator kinerja lingkungan; meliputi bahan, air, energi, keragaman hayati, 
emisi, efluen dan limbah, produk dan jasa, kepatuhan, transportasi, lain-lain, 
asesmen pemasok atas lingkungan dan mekanisme pengaduan masalah 
lingkungan.  
3. Indikator praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja; terdiri dari 
kepegawaian, hubungan industrial, kesehatan dan keselamatan kerja, 
pelatihan dan pendidikan, keberagaman dan kesetaraan peluang, 
kesetaraan remunerasi perempuan dan laki-laki, asesmen pemasok atas 





4. Indikator hak asasi manusia; terdiri dari: investasi, non diskriminasi, 
kebebasan berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama (PKB), pekerja anak, 
pekerja paksa atau wajib kerja, praktik pengamanan, hak adat, asesmen, 
asesmen pemasok atas hak asasi manusia, dan mekanisme pengaduan 
masalah hak asasi manusia. 
5. Indikator masyarakat; terdiri dari: masyarakat lokal, anti korupsi, kebijakan 
publik, anti persaingan, kepatuhan, asesmen pemasok atas dampak 
terhadap masyarakat, dan mekanisme pengaduan dampak terhadap 
masyarakat. 
6. Indikator tanggung jawab atas produk; mencakup: kesehatan dan 
keselamatan pelanggan, pelabelan produk dan jasa, komunikasi pemasaran, 
privasi pelanggan, dan kepatuhan. 
 
2.1. 6. Konsep Pelaporan CSR Disclosure Berdasarkan GRI 
Konsep pelaporan CSR yang digagas oleh GRI adalah konsep sustainability 
report yang muncul sebagai akibat adanya konsep sustainability development 
(Cheng, 2011). Dalam sustainability report digunakan metode triple bottom line 
oleh Elkington (1997) yaitu pengukuran dari sudut pandang ekonomi, sosial dan 
lingkungan. Di dalam GRI menyebutkan bahwa perusahaan harus menjelaskan 
dampak aktivitas perusahaan terhadap ekonomi, lingkungan dan sosial pada 
bagi standar disclosure yang kemudian ketiga dimensi tersebut diperluas menjadi 
6 dimensi yaitu: ekonomi, lingkungan, praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan 
bekerja, masyarakat, hak asasi manusia dan tanggung jawab atas produk. Dari 
ke-enam dimensi terdapat 46 konstruk dan total seluruh item pengungkapan 




Setiap perusahaan memiliki tanggung jawab sosial dan hal itu perlu 
diungkapkan dalam annual report. Sebagaimana yang terkandung dalam No. 40 
Tahun 2007 Perseroan Terbatas (PT). Dalam Undang-undang tersebut 
menyebutkan 2 (dua) pasal yang mewajibkan perusahaan untuk melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan yaitu 
Pasal 66 ayat 2 tentang Laporan Tahunan dan Pasal  74 Ayat 1 sampai 4 
tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan. Perusahaan sadar akan 
pentingnya kepedulian terhadap lingkungan. Melakukan program-program 
sukarela sehingga pengungkapan lingkungan ataupun sosial menjadi kebutuhan 
perusahaan untuk tujuan peningkatan reputasi perusahaan. 
 
2.1.7 Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai return saham. 
Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Return dapat berupa 
return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi (expected return) yang 
belum terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi di masa mendatang 
(Fakhruddin dan Hadianto, 2001:25). 
Return realisasi (realized return) merupakan return yang telah terjadi. Return 
realisasi dihitung berdasarkan data historis. Return realisasi penting karena 
digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahaan (Fakhruddin dan 
Hadianto, 2001:25). 
Return saham yang tinggi merupakan salah satu daya tarik investor untuk 
menanamkan dananya di pasar modal (Kurniawan, 2011). Motivasi para investor 
melakukan investasi adalah harapan untuk memperoleh return yang sesuai. 
Tanpa adanya return, tentunya para investor tidak akan bersedia melakukan 




untuk memperoleh return baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh 
sebab itu, dapat disimpulkan return merupakan imbalan yang diharapkan investor 
akan diperoleh atas investasi yang dilakukan di suatu perusahaan (Sayidatina, 
2011). 
Return saham adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas 
suatu investasi yang dilakukannya. Tanpa adanya tingkat keuntungan yang 
dinikmati dari suatu investasi, tentunya investor tidak akan melakukan investasi 
(Hernendiastoro, 2005).  
Return terdiri dari capital gain dan yield (Jogiyanto dalam SD, 2008) 
 
Return total = capital gain (loss) + yield …..(2.1) 
  
Capital gain (loss) merupakan selisih dari harga investasi sekarang relatif 
dengan harga periode lalu (Jogiyanto, dalam SD, 2008): 
Capital gain (loss) = 
       
    
  ……(2.2) 
Keterangan: 
Pt  = harga saham periode sekarang 
Pt-1  = harga saham periode sebelumnya 
Yield merupakan persentase penerimaan kas periodik terhadap harga 
investasi periode tertentu dari suatu investasi, dan untuk saham biasa dimana 
pembayaran periodik sebesar Dt rupiah per lembar, maka yield dapat dituliskan 




    
  ……(2.3) 
Keterangan:  
Dt  = dividen kas yang dibayarkan 




Sehingga return total dapat dirumuskan sebagai berikut (Jogiyanto dalam 
SD, 2008): 
Return total = 
       
    
  
  
    
 
           
    
 
Keterangan: 
 Pt = harga saham sekarang 
 Pt-1 = harga saham periode sebelumnya 
 Dt = dividen kas yang dibayarkan 
Namun mengingat tidak selamanya perusahaan membagikan dividen kas 
secara periodik kepada pemegang sahamnya, maka return saham dapat dihitung 
sebagai berikut (Jogiyanto, dalam SD, 2008): 
Return Saham = 
       
    
  ……(2.4) 
Keterangan: 
Pt  = harga saham periode sekarang 
Pt-1  = harga saham periode sebelumnya 
Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi kemakmuran pemegang 
saham. Keuangan perusahaan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
nilai perusahaan. Harga saham perusahaan yang diperdagangkan di bursa 
saham merupakan refleksi dari struktur keuangan perusahaan itu sendiri 
(Manurung, 2006:23).  
Pada dasarnya tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan nilai 
perusahaan. Akan  tetapi di balik  tujuan  tersebut masih  terdapat konflik antara  
pemilik  perusahaan  dengan  penyedia  dana  sebagai  kreditur. Jika 
perusahaan  berjalan  lancar maka  nilai  saham  perusahaan  akan meningkat, 
sedangkan nilai hutang perusahaan dalam bentuk obligasi  tidak  terpengaruh 




merupakan indeks yang tepat untuk mengukur tingkat efektifitas perusahaan 
(Kusumadilaga, 2010). 
Suatu perusahaan dikatakan mempunyai  nilai  yang  baik  jika  kinerja  
perusahaan juga baik. Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga sahamnya. 
Jika  nilai  sahamnya  tinggi  bisa  dikatakan  nilai  perusahaannya  juga  baik 
karena  tujuan  utama  perusahaan  adalah  meningkatkan  nilai  perusahaan 
melalui  peningkatan  kemakmuran  pemilik  atau  para  pemegang  saham 
(Gapensi dalam Kusumadilaga, 2010). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Muid (2011) dalam penelitiannya Pengaruh Corporate Social Responsibility 
terhadap Stock Return menemukan variabel CSR (environment) tidak 
berpengaruh terhadap stock return. Berbeda halnya dengan variabel CSR 
(social) yang memiliki pengaruh positif terhadap stock return. Variabel 
independen CSR (environment) dan CSR (social) serta variabel kontrol PBV dan 
DER secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap stock return yang 
diproksi oleh CAR. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
PBV dan DER. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa PBV 
berpengaruh positif terhadap stock return yang diproksi CAR. Sebaliknya, DER 
tidak berpengaruh terhadap stock return yang diproksi CAR. 
Efendi (2009) dalam penelitiannya yaitu Pengaruh Pengungkapan Sosial 
terhadap Return Saham (Analisis Komparatif Perusahaan High Profile dan Low 
Profile yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) menemukan bahwa 
pengungkapan sosial dilakukan oleh perusahaan high profile berpengaruh 
signifikan terhadap return saham karena memang investor lokal maupun asing 
sangat concern akan operasi perusahaan high profile yang memiliki dampak 




perusahaan low profile tidak berpengaruh terhadap return saham karena 
memang operasi perusahaan tersebut tidak memiliki dampak negatif bagi 
lingkungan dan masyarakat.  
William (2012) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility Berdasarkan Pedoman Global Reporting 
Initiative terhadap Nilai Perusahaan. William (2012) menemukan bahwa peran 
pengungkapan CSR yang terdiri dari enam dimensi (sesuai dengan dari GRI G3) 
berpengaruh terhadap peningkatan nilai perusahaan. Skor pengungkapan CSR 
dari masing-masing dimensi tersebut (ekonomi, lingkungan, 
sosial/ketenagakerjaan, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab 
produk) dijadikan variabel independen utama, sedangkan variabel ROE, laju 
pertumbuhan penjualan, beta perusahaan, size perusahaan, dan tingkat leverage 
perusahaan dijadikan sebagai alat bantu untuk melihat pengaruh dari 
pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan CSR secara 
keseluruhan dan setiap dimensi pengungkapan CSR memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, namun dimensi ekonomi 
merupakan dimensi yang paling berpengaruh secara positif dan signifikan.   
Rosiana dkk. (2013) dalam penelitian tentang Pengaruh Pengungkapan 
CSR terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel 
Pemoderasi. Dalam penelitiannya itu mengemukakan pendapat bahwa 
pengungkapan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2012 dan profitabilitas 
mampu memperkuat pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan.  
Kusumadilaga (2010) dalam penelitiannya yaitu Pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas Sebagai Variabel 
Moderating membuat tiga kesimpulan bahwa, yang pertama variabel CSR 




sebagai variabel moderating tidak dapat memengaruhi hubungan SR dan nilai 
perusahaan dan yang terakhir bahwa terdapat perbedaan luas pengungkapan 
CSR periode sebelum dan sesudah berlakunya UU No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. 
Octavia (2012) dalam penelitiannya yaitu Pengaruh Pengungkapan 
Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas Sebagai Variabel 
Moderasi menemukan bukti bahwa pengungkapan lingkungan berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan khususnya pada perusahaan-perusahaan di 
industri pertambangan. Peneliti juga menemukan bahwa profitabilitas bukan 
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara pengungkapan lingkungan 
dengan nilai perusahaan. 
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3. Variabel control: 
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3. Variabel control: 
ROE, sales 
growth rate, 
firm’s beta, firm’s 



































































































































































































1. Pengaruh CSR 
terhadap nilai 
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s. Teknik Analisis: 
1. Analisis linear 
sederhana dan 
berganda. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan CSR 
terhadap nilai perusahaan, dalam hal ini akan diukur dengan return saham. 
Pengukuran dilakukan dengan menganalisis laporan tahunan (annual report) 
yang memilik data lengkap mengenai CSR dan return saham yang diperoleh dari 
yahoo finance. Dalam pengungkapan CSR mengacu pada pedoman GRI G4 




sosial/ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, hak asasi manusia, 
masyarakat,  dan tanggung jawab atas produk. Dari ke-enam dimensi terdapat 
46 konstruk dan terbagi lagi menjadi 91 item. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Penelitian 
 











2.4 Hipotesis  
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang peduli akan dampak 
lingkungan yaitu dengan melaksanakan CSR. Dengan mengungkapkan CSR 
secara luas, maka semakin banyak informasi yang dapat diketahui oleh 
stakeholder ataupun shareholder.  
Penerapan CSR di perusahaan akan menciptakan saling percaya sehingga 
akan meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Pihak konsumen, investor, 
pemasok dan stakeholders yang lain juga telah terbukti lebih mendukung 
perusahaan yang dinilai memiliki tanggung jawab sosial, sehingga meningkatkan 
Dimensi 
sosial/ketenagakerjaan (X4) 
Dimensi Lingkungan (X3) 
Nilai Perusahaan (Y1) 
Hak Asasi Manusia (X5) 
Masyarakat (X6) 
Tanggung jawab atas produk 
(X7) 
Dimensi ekonomi (X2) 




peluang pasar dan keunggulan kompetitifnya (Handoko, 2014). Misalnya 
penelitian yang dilakukan oleh Budiastuti (2012) bahwa CSR ikut menentukan 
perilaku konsumen. Semakin positif program CSR maka semakin baik pula pada 
perilaku konsumen. Sementara untuk pihak investor tentu akan lebih tertarik 
pada perusahaan yang memerhatikan lingkungannya sehingga akan timbul 
kepercayaan dari para konsumen. Oleh karena itu, perusahaan yang 
menerapkan CSR akan menunjukkan kinerja yang lebih baik serta keuntungan 
dan pertumbuhan yang meningkat. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder yang 
dijelaskan oleh Ghozali dan Chariri dalam Rinaldy (2011) dimana perusahaan 
harus mampu memberi manfaat kepada stakeholder. Dengan demikian, 
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan 
oleh stakeholder. 
Dalam teori legitimasi menjelaskan bahwa jika suatu aktivitas perusahaan 
sesuai dengan harapan masyarakat maka akan muncul kepercayaan. 
Perusahaan berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial yang 
melekat pada kegiatannya dengan norma-norma perilaku yang ada dalam sistem 
sosial masyarakat (Dowling dan Pfeffer dalam Handoko, 2014). Salah satu cara 
yang dapat digunakan oleh perusahaan agar masyarakat mengetahui kegiatan 
perusahaan yaitu dengan melakukan pengungkapan CSR. 
Pengungkapan CSR merupakan upaya untuk memberikan informasi seputar 
kegiatan perusahaan kepada stakeholder. Penelitian ini berdasarkan pedoman 
GRI dalam menilai pengungkapan CSR yang terdiri dari enam dimensi yaitu: 
ekonomi, lingkungan, sosial/ketenagakerjaan, hak asasi manusia, masyarakat, 
dan tanggung jawab atas produk. Adanya pengungkapan CSR akan memicu 




perubahan harga saham. Tentu saja hal tersebut akan memengaruhi nilai 
perusahaan (William, 2012).  
Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan. Nilai 
perusahaan akan terjamin tumbuh secara berkelanjutan jika perusahaan 
memerhatikan dampak atas aktivitas perusahaan. Melalui praktik CSR inilah 
diharapkan akan meningkatkan nilai perusahaan. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini merumuskan hipotesis, yaitu: 
H1: pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 
diukur dengan menggunakan return saham.  
Dalam GRI dimensi ekonomi berkaitan dengan dampak organisasi terhadap 
keadaan ekonomi bagi pemangku kepentingannya dan terhadap sistem ekonomi 
di tingkat lokal, nasional, dan global. Aspek ekonomi menggambarkan arus 
modal di antara para pemangku kepentingan yang berbeda dan dampak 
ekonomi utama dari organisasi di seluruh lapisan masyarakat. Pengungkapan 
CSR mencakup aspek kinerja ekonomi, keberadaan pasar, dampak ekonomi 
tidak langsung, dan praktik pengadaan. Dari beberapa penelitian juga terbukti 
bahwa masing-masing dimensi juga memiliki dampak tersendiri terhadap nilai 
perusahaan.  
Manajemen yang melakukan CSR akan mendapat penghargaan dari 
stakeholders sebagai pekerja yang dermawan. Manajemen dengan insentif 
untuk mengelola laba diharapkan akan melakukan peningkatan program 
CSR dan sangat proaktif dalam memberikan aktivitas CSR melalui berbagai 
media…tujuannya untuk mempengaruhi stakeholders  tentang kinerja 
keuangan perusahaan  dan  mengalihkan  perhatian  stakeholders  atas  
praktik  manajemen  laba  yang dilakukannya (Santosa, 2012). 
 
Argumen  ini  menyimpulkan  bahwa  semakin  besar  manajemen  laba  
yang dilakukan  oleh  manajemen,  maka  diduga  bahwa  manajemen  akan  




upaya pertahanan mengurangi tekanan stakeholders lainnya. (Prior et al dalam 
Santosa, 2012)       
Santosa (2012) mengatakan program CSR dilakukan bukan karena secara 
nilai misalnya moral baik untuk dilakukan tetapi memiliki motif diluar dirinya. Dari 
sudut pandang motif tindakan maka CSR lebih didominasi oleh dimensi ekonomi 
dibanding dengan dimensi kesukarelaan yang berbasis pada nilai etika dan 
moral. Jadi dimensi ekonomi merupakan yang paling berkepentingan di dalam 
penerapan kebijakan-kebijakan CSR.  
Perlunya perhatian perusahaan pada lingkungan sekitar dunia usahanya, 
seperti pembangunan ekonomi lokal. CSR merupakan bagian dari strategis 
dalam dunia bisnis. Pembangunan berkelanjutan dapat dipertahankan jika ada 
keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup yang 
menguntungkan. Hal ini sesuai dengan teori legitimasi. Jika perusahaan 
legitimasi artinya keberadaan perusahaan itu didukung oleh masyarakat karena 
terasa memberi manfaat. Pemberdayaan ekonomi dalam CSR akan mengurangi 
kemiskinan sehingga akan baik terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, 
hipotesis selanjutnya yaitu: 
 
H2: pengungkapan CSR dimensi ekonomi memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Dimensi lingkungan juga memiliki pengaruh tersendiri dalam nilai 
perusahaan. Dahulu sumbangsih perusahaan cukup diberikan dalam bentuk 
penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan masyarakat melalui 
produknya dan membayar pajak. Namun sekarang perusahaan harus 
memerhatikan dampak lingkungannya. Pelaku bisnis tidak hanya dituntut untuk 
memperoleh keuntungan dari lapangan usahanya, tetapi mereka juga diminta 




semakin kritis sehingga menuntut perusahaan untuk menjalankan usahanya 
dengan semakin bertanggung jawab.  
Perusahaan merupakan pihak yang rasional untuk terus berusaha 
mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan. Untuk itu perusahaan 
perlu melakukan strategi seperti meningkatkan tanggung jawab terhadap 
lingkungan termasuk pengungkapannya. Hal ini sesuai dengan teori legitimasi 
yang memerhatikan mengenai lingkungan.  
Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik dalam rangka meningkatkan 
nilai perusahaan termotivasi untuk melakukan pengungkapan lingkungan secara 
luas. Pengelolaan lingkungan yang baik dapat menghindarkan tanggapan negatif 
masyarakat dan pemerintah. Usaha-usaha pelestarian lingkungan akan 
mendatangkan keuntungan salah satu diantaranya adalah ketertarikan para 
investor terhadap keuntungan akibat pengelolaan lingkungan yang bertanggung 
jawab.  
Dalam penelitian William (2012) menyebutkan bahwa ditemukan pengaruh 
yang positif dan signifikan dari besarnya skor pengungkapan CSR dimensi 
lingkungan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pelestarian 
lingkungan sudah mulai diperhatikan dan menjadi bahan pengambilan keputusan 
di dalam berinvestasi oleh para investor dan stakeholders. Berbeda halnya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fiori (2007) pada perusahaan di Italia 
yang menemukan bahwa dimensi lingkungan berpengaruh negatif terhadap 
return saham.  
Melihat hasil penelitian sebagaimana yang dinyatakan diatas maka dapat 
dikatakan bahwa pengaruh pengungkapan CSR dimensi lingkungan tidak 




bagaimana pengaruh pengungkapan CSR dimensi lingkungan terhadap return 
saham. Atas dasar itu maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: pengungkapan CSR dimensi lingkungan memiliki pengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
Pada awal industrialisasi, baik Eropa maupun Amerika, keberadaan dan 
kondisi tenaga kerja tidak mendapat perhatian dan perlindungan. Tenaga kerja 
diperlakukan bagaikan mesin. Kondisi ini mengilhami para pemikir ekonomi untuk 
memberikan kritik terhadap hak pekerja. Karena banyaknya gugatan dari para 
pemikir, proses industrialisasi mulai memerhatikan hak-hak pekerja. Secara 
prinsip gerakan sosial untuk perbaikan kehidupan masyarakat dunia termasuk 
pekerja akan menjadi isu yang didukung oleh semua bangsa. Hal ini didukung 
oleh teori legitimasi. Jika terjadi kesesuaian kinerja perusahaan terhadap pekerja 
yang memiliki hak-hak atas pekerja, tentu saja akan baik oleh nilai perusahaan.  
Tanggung jawab sosial dari perusahaan terjadi antara sebuah perusahaan 
dengan semua stakeholders termasuk di dalamnya adalah pelanggan atau 
customer, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, supplier 
bahkan juga competitor. Para stakeholders perlu mengetahui aktivitas 
perusahaan sehingga perlu dilakukan pengungkapan. Hal ini sesuai dengan teori 
stakeholders bahwa stakeholders mempunyai hak memperoleh informasi 
mengenai aktifitas perusahaan yang dapat memengaruhi pengambilan 
keputusan. Keberadaan suatu prusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan 
yang diberikan oleh stakeholders (Gray et al dalam Rinaldy, 2011). Tenaga kerja 
sebagai penggerak perusahaan untuk kemajuan perusahaan harus selalu 
mendapatkan perhatian lebih dari perusahaan.  Bentuk perhatian terhadap 
karyawan bisa tercermin dari adanya program jaminan sosial tenaga kerja, 
dimana program tersebut merupakan bentuk terhadap hak-hak tenaga kerja 




European Employment Index (EEI) dalam buku yang diterbitkan oleh Fajar 
(2010) menyebutkan EEI merekomendasikan kepada korporasi untuk 
memerhatikan kepentingan tenaga kerja seperti peningkatan kualitas hidup dan 
lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan. Dengan adanya dukungan semua 
bangsa tentu akan menarik investor untuk melakukan investasi. Semakin tinggi 
tingkat investasi sebuah perusahaan akan baik terhadap nilai perusahaan. 
Sehingga, hipotesis ke empat yaitu: 
H4: pengungkapan CSR dimensi sosial/ketenagakerjaan memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Sesuai dengan teori legimasi dimana perusahaan berusaha untuk 
meyakinkan kepada masyarakat bahwa perilaku perusahaan sesuai dengan 
batas-batas dan norma masyarakat (Dowling dan Pfeffer dalam Handoko, 2014). 
Pengangkatan nilai-nilai Hak Asasi Manusia di dalam praktek operasi 
perusahaan harus sangat diperhatikan oleh manajemen perusahaan. Maka 
pelanggaran HAM yang terjadi di dalam perusahaan harus sangat diminimalisir 
karena akan sangat memengaruhi kondisi kerja bagi perusahaan itu sendiri. 
Perusahaan dengan tingkat pelanggaran HAM yang sedikit akan jauh lebih baik 
kondisi kerjanya jika dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat 
pelanggaran yang besar. 
HAM dalam konteks CSR, seringkali dikaitkan dengan persoalan 
ketenagakerjaan, lingkungan hidup dan hak-hak sipil masyarakat lainnya, 
seperti ekonomi, hak politik dan hak kebudayaan…. Tanggung jawab 
korporasi terhadap HAM menjadi sebuah tanda pergeseran paradigma 
tradisional korporasi, yaitu menjalankan tugas pemegang saham ke arah 
paradigma baru yaitu nama baik dan keuntungan jangka panjang (Fajar, 
2010:249-253).  
 
Teori stakeholder mengajarkan kepada pihak mana saja perusahaan 
bertanggung jawab (Freeman dalam Ratnasari, 2011). Perusahaan harus 
menjaga hubungan dengan stakeholder-nya, terutama stakeholder yang 




aktivitas operasional. Perusahaan harus menjaga hak asasi setiap manusia 
seperti non-diskriminasi, kesetaraan gender, kebebasan berserikat, perjanjian 
kerja bersama, pekerja anak, pekerja paksa atau wajib kerja, dan hak-hak adat 
(GRI G4).  
Fajar (2010:255) juga menjelaskan bahwa salah satu alasan kuat mengapa 
negara perlu mengatur korporasi untuk bertanggung jawab melalui isu HAM 
karena perusahaan telah menjadi Global Aktor yang mempunyai kekuatan dan 
kekuasaan serta pengaruh dalam kehidupan masyarakat, baik economic power 
maupun political power. Dari perspektif korporasi, HAM lebih baik didasarkan 
melalui prinsip sukarela. Dengan adanya GRI yang menjadi standar dalam 
pelaporan CSR, salah satu indikator nya adalah HAM. Oleh karena itu melalui 
penelitian ini akan dilihat bagaimana pengaruh HAM terhadap nilai perusahaan. 
Sehingga hipotesis nya yaitu: 
H5: pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Dalam lingkungan bisnis perusahaan, masyarakat di sekitar perusahaan 
pada dasarnya merupakan pihak yang perlu mendapatkan apresiasi. Apresiasi 
ini dapat diwujudkan dalam bentuk peningkatan kesejahteraan hidup mereka 
melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh kegiatan CSR 
perusahaan.  
Ghozali dan Chariri dalam Rinaldy (2011) menjelaskan bahwa di dalam 
masyarakat yang dinamis, tidak ada sumber power institusional dan kebutuhan 
terhadap pelayanan yang bersifat permanen. Oleh karena itu, suatu perusahaan 
harus lolos uji legitimasi dan relevansi dengan cara menunjukkan bahwa 
masyarakat memang memerlukan jasa perusahaan untuk memperoleh manfaat 





Fajar (2010) memberikan pendapat bahwa CSR dalam bentuk community 
development untuk masyarakat lokal maupun umum adalah strategi untuk 
keberlanjutan bisnis korporasi itu sendiri. Pada umumnya community 
development dianggap sebagai sarana yang tepat untuk melaksanakan aktivitas 
CSR. Melalui program community development dapat dikembangkan dan 
dimanfaatkan unsur modal sosial baik yang dimiliki dunia usaha maupun 
masyarakat. Dunia usaha dapat membangun citra sehingga dapat berdampak 
pada perluasan jaringan dan peningkatan kepercayaan. Pelaksanaan community 
development dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi serta kepentingan 
perusahaan masing-masing. 
William (2012) menemukan bahwa ada pengaruh positif dimensi 
masyarakat terhadap nilai perusahaan. Dengan kata lain, para investor dan 
stakeholders di Indonesia telah memerhatikan adanya pengungkapan CSR 
dimensi masyarakat didalam proses pengambilan keputusan dalam berinvestasi 
dan dampaknya terhadap nilai perusahaan. William (2012) juga menyebutkan 
bahwa ada beberapa penelitian yang menemukan bahwa dimensi masyarakat 
tidak memiliki korelasi yang signifikan terhadap peningkatan performa 
perusahaan. Melalui pemikiran itu, maka timbul hipotesis yaitu: 
H6: pengungkapan CSR dimensi masyarakat memiliki pengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
Kesadaran pentingnya mengimplementasikan CSR menjadi tren global 
seiring dengan semakin maraknya kepedulian masyarakat global terhadap 
produk-produk yang ramah lingkungan. Perhatian terhadap konsumen oleh 
perusahaan merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan karena sekarang 
kebanyakan konsumen semakin kritis. Mereka sangat peduli dengan isu 
mengenai keamanan produk. Mereka akan menilai negatif terhadap perusahaan 
yang tidak peduli mengenai keamanan produk yang dijual. Sebaliknya, mereka 
akan memberi tanggapan positif dengan perusahaan yang peduli terhadap 




Perusahaan harus memberikan suatu bentuk tanggung jawab sosial 
berupa CSR. Menurut Ghozali dan Chariri dalam Octavia (2012) teori stakeholder 
menyatakan kelangsungan hidup perusahaan tergantung dari dukungan 
stakeholder, misalnya para pelanggan yang akan menilai produk dari 
perusahaan. Pengungkapan CSR sebagai bagian dari usaha perusahaan untuk 
meyakinkan masyarakat akan produk yang dihasilkan. Hal ini juga didukung oleh 
teori legitimasi yang dijelaskan oleh Octavia (2012) dimana perusahaan sebagai 
bagian dari masyarakat. Dalam menjalankan operasional memiliki kewajiban 
untuk menaati dan bertindak sesuai dengan nilai atau norma dan peraturan yang 
ada di dalam masyarakat agar perusahaan dikatakan sebagai perusahaan yang 
legitimate/sah.  
Perusahaan berkewajiban untuk membuat produk-produk yang aman 
bagi kesehatan dan melakukan pengembangan produk secara berkelanjutan. 
Konsumen sadar akan pentingnya keamanan dan kualitas suatu produk. Dengan 
terjaminnya keamanan dan kualitas suatu produk akan meningkatkan penjualan 
dan nilai perusahaan sebagaimana yang dijelaskan oleh William (2012) dalam 
penelitiannya.  
Hubungan yang terjalin dengan baik antara perusahaan dan konsumen 
akan menguntungkan kedua belah pihak terutama perusahaan. Hubungan baik 
ini akan menimbulnya loyalitas dari konsumen untuk terus menggunakan produk 
perusahaan. Semakin loyal konsumen maka keuntungan perusahaan akan 
semakin meningkat sehingga akan menarik para investor untuk berinvestasi 
pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, hipotesis ketujuh adalah: 
H7: pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab atas produk memiliki 






3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan 
Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 sehingga perlu 
dilakukan penelitian-penelitian dengan cara mengukur variabel yang diteliti dalam 
hal ini adalah nilai perusahaan yang diwakili oleh return saham. Adapun sumber 
data-data ini diperoleh dan dikumpulkan dari Pusat Informasi Pasar Modal 
(PIPM) Makassar yang beralamat di jalan A.P. Pettarani 18 A-4, Makassar, dari 
situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), www.sahamok.com, yahoo 
finance dan situs resmi perusahaan itu sendiri.  
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada perusahaan yang terdaftar 
di bursa efek Indonesia. Sumber data-data mengenai pengungkapan CSR 
diperoleh dari situs resmi dan di Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar 
yang beralamat di jalan A.P. Pettarani 18 A-4, Makassar. Sementara data 
mengenai return saham diperoleh melalui situs yahoo finance dan 
www.sahamok.com. Waktu penelitian ini diperkirakan kurang lebih satu bulan 
mulai bulan maret sampai bulan april 2015.  
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan industri manufaktur yang terdiri 
dari tiga sektor yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan 




2013 yang memliki data yang lengkap. Alasan memilih perusahaan industri 
manufaktur sebagai populasi karena perusahaan-perusahaan manufaktur lebih 
banyak mempunyai pengaruh/dampak terhadap lingkungan.  
Penelitian ini menggunakan laporan tahunan perusahaan tahun 2013 untuk 
melihat pengungkapan Corporate Social Responsibility. Peneliti memilih tahun 
2013 karena merupakan tahun terbaru yang pegumpulan datanya dapat diakses. 
Laporan tahunan terbaru akan mencerminkan kondisi perusahaan yang 
sebenarnya saat ini sehingga hasil penelitian akan dapat dijadikan informasi 
berharga bagi pelaku pasar modal. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dengan 
tujuan untuk mendapatkan sampel yang representative sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan adalah: 
1. Perusahaan yang terdaftar di BEI untuk tahun 2013. 
2. Menerbitkan laporan tahunan lengkap selama tahun 2013. 
3. Perusahaan sampel tidak mengalami delisting selama periode penelitian. 
4. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang asing. 
5. Menerbitkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian seperti laporan 
mengenai pengungkapan CSR dan harga saham selama 12 bulan untuk 
periode 2012 dan 2013. 
Jumah perusahaan manufaktur selama tahun 2013 yaitu 136 perusahaan. 
Perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR yaitu sebesar 112 
perusahaan. Sehingga sampel dalam penelitian ini yang melaporkan CSR serta 
memiliki data lengkap mengenai variabel terkait dalam penelitian ini sebesar 112 





3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
a. Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka-angka. Dalam penulisan 
ini data kualitatif adalah laporan penjelasan kegiatan CSR dan struktur 
organisasi lainnya. 
b. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Dalam penulisan ini 
adalah berupa data yang berhubungan dengan pembahasan skripsi misalnya 
laporan keuangan. 
 
3.4.2 Sumber Data 
a. Data primer adalah data yang dapat diperoleh langsung dari sumbernya 
seperti dengan teknik wawancara dan daftar yang sifatnya kualitatif dan 
selanjutnya akan diolah. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari sumbernya. 
Data tersebut bersifat dokumen atau laporan tertulis dalam penelitian ini 
berupa laporan Corporate Social Responsibility (CSR) dan laporan mengenai 
saham perusahaan untuk menilai perusahaan tersebut.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa metode, antara lain: 
1. Observasi atau pengamatan sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 
ciri tidak terbatas pada orang saja, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. 
Observasi merupakan proses yang kompleks tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis seperti pengamatan dan ingatan. Pengumpulan data 




dokumen yang telah diperoleh melalui laporan tahunan yang diperoleh dari 
situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berisi data dan keterangan yang 
menunjang dalam penelitian, serta dari sumber lainnya (pustaka) agar dapat 
dipelajari teori-teori yang berkaitan dengan penelitian. 
2. Wawancara, yaitu dengan melakukan komunikasi dengan staf pada bursa 
efek Indonesia yang berada di Makassar, untuk mendapatkan informasi 
mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian merupakan sasaran dari objek penelitian yang 
didefinisikan secara operasional. Variabel ini menjadi indikator untuk mengukur 
keberhasilan suatu penelitian. 
 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 
dependen dalam penelitian ini nilai perusahaan yang diwakili oleh return saham.  
Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi. Konsep return 
yang digunakan adalah return realisasi yang dapat berupa capital gain maupun 
capital loss. Dalam penelitian ini return saham diukur berdasarkan harga saham 
bulanan yang dirata-ratakan setahun yaitu tahun 2012 dan 2013. Return realisasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah capital gain/loss yang sering disebut 
actual return. Besarnya actual return dapat dihitung dengan formula sebagai 
berikut: 
Return Saham = 
       
    
 
 
Pt  = harga saham periode sekarang 




3.6.2 Variabel Independen 
Variabel independen sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independennya 
adalah pengungkapan Corporate Social Responsibility yang diukur berdasarkan 
GRI G4 yaitu dimensi ekonomi, dimensi lingkungan, dimensi 
sosial/ketenagakerjaan, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab 
atas produk.  
Pengukuran  CSR  parameters dilakukan  dengan menggunakan indeks 
CSR. Penghitungan indeks CSR dilakukan sebagai berikut: 
a. Membuat suatu daftar (checklist) pengungkapan CSR. Daftar item yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah daftar item dari GRI (Global Reporting 
Initiative) modifikasian.  
b. Menentukan indeks CSR untuk setiap perusahaan sampel.  Penghitungan  
indeks  checklist  pengungkapan  tanggung  jawab  sosial  perusahaan  
adalah sebagai berikut :  
CSR Indeks 
                                       
                            
 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder tersebut berupa laporan keuangan perusahaan yang terdapat pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) di website BEI serta laporan mengenai return saham 
yang dapat diperoleh dari website yahoo finance. Dalam laporan keuangan berisi 
tentang informasi mengenai pengungkapan CSR. Untuk mengukur 
pengungkapan CSR, peneliti menggunakan pedoman GRI G4 sebagai standar 
pelaporan CSR. Pengungkapan CSR akan dikelompokkan berdasarkan 




3.8 Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama yaitu 
pengukuran CSR dengan menggunakan metode Content Analysis yaitu 
mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif sehingga dapat diolah dalam 
perhitungan.   
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat pengungkapan CSR 
dan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Statistik deskriptif merupakan statistk yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya. Statistik ini menyediakan nilai frekuensi, pengukur 
tendensi pusat, dispersi dan pengukuran-pengukuran bentuk (Sugiyono, 2012). 
Frekuensi menunjukkan berapa kali suatu fenomena terjadi. Pengukuran-
pengukuran tendensi pusat atau pengukur-pengukur lokasi mengukur nilai-nilai 
pusat dari distribusi data yang meliputi mean, median dan mode. Rata-rata atau 
mean atau average adalah nilai total dibagi dengan jumlah kejadiannya 
(frekuensi). Median adalah nilai pusat dari distribusi data. Mode adalah nilai yang 
paling banyak terjadi. 
Setelah dilakukan pengujian deskriptif, maka dilakukan pengujian correlation 
pearson. Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah ada atau tidak hubungan 
antara setiap variabel independen. Sebuah variabel independen yang satu 
dengan yang lainnya tidak boleh memiliki hubungan. Apabila berhubungan maka 
dilakukan pengujian secara terpisah. 
b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dipergunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara dua atau lebih variabel dependen terhadap satu buah variabel 




Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 +b6 X6 + b7 X7 + e 
Y = Variabel dependen yaitu return saham 
X1 = CSR indeks 
X2 = CSR indeks dimensi ekonomi 
X3 = CSR indeks dimensi lingkungan 
X4 = CSR indeks dimensi sosial/ketenagakerjaan 
X5 = CSR indeks dimensi hak asasi manusia 
X6 = CSR indeks dimensi masyarakat 
X7 = CSR indeks dimensi tanggung jawab atas produk 
a = konstanta 
b1,.., b7  = koefisien regresi 
e = error 
c. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis data dengan model regresi linear berganda, hal 
pertama yang dilakukan adalah menguji dengan syarat asumsi klasik, yaitu: 
I. Uji Normalitas 
Sebelum melakukan uji statistik regresi dan korelasi perlu dilakukan 
pengujian normalitas data, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas digunakan juga untuk menentukan teknik 
statistik yang akan digunakan.  
 “Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas, yakni: 
Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal 
Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi normal”. 
Apabila data sampel tidak berdistribusi normal, akibatnya penggunaan uji t 
dan uji F menjadi tidak falid. Karena uji t dan F diturunkan dari asumsi bahwa 
data Y berdistribusi normal. 
II. Uji Multikolinearitas 
Tujuan dari pengujian multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 




III. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 
semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heterokedastisitas dengan metode grafik 
lazim dipergunakan, karena pengamatan antara satu pengamat dengan 
pengamat lain bisa menimbulkan perbedaan persepsi.  
d. Pengujian Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur 
dari nilai statistik f, nilai uji statistik t, dan koefisien determinasinya.  
I. Uji Signifikansi Simultan (Uji statistik F)  
Pada dasarnya uji statistik F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua 
variabel bebas/independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat/ dependen. Bila nilai signifikansi 
lebih kecil dari 5%, maka hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 
diterima, sehingga variabel independen layak digunakan guna memprediksi 
variabel dependennya dan persamaan regresi layak untuk dilakukan.  
II. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Bila nilai signifikansi lebih kecil dari 5%, maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen diterima, sehingga variabel independen 
layak digunakan guna memprediksi variabel dependennya dan persamaan 





III. Koefisien Determinasi (R²)  
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 
menjelaskan kemampuan variabel- variabel dependen amat terbatas. 
Kelemahan dasar penggunaan koefisien determinasi ini adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
penambahan satu variabel independen, maka R² pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Oleh karena itu dianjurkan menggunakan nilai  adjusted  R² pada saat 
mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Nilai yang mendekati satu, 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 





4.1 Deskripsi Data 
Data yang digunakan dalam penelitian inilah adalah data sekunder. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013. Data yang dimaksud adalah data laporan 
tahunan yang dapat diperoleh melalui situs www.idx.com dan data mengenai 
harga saham yang diperoleh melalui situs www.finance.yahoo.com. Pemilihan 
sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu 
berdasarkan kriteria tertentu. Pemilihan sampel harus memenuhi syarat sebagai 
sampel penelitian yaitu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur periode 
2013, perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode penelitian, 
perusahaan melampirkan data laporan tahunan untuk periode penelitian, 
perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
terlampir dalam laporan tahunan perusahaan, perusahaan yang tidak 
menggunakan mata uang asing, dan perusahaan yang memiliki laporan 
mengenai harga saham bulanan untuk tahun 2012 dan 2013. Terdapat 136 
perusahaan yang bergerak di bidang sektor industri Manufaktur untuk periode 
2013, namun berdasarkan hasil penentuan sampel diperoleh sampel sebanyak 
91 perusahaan yang memenuhi kriteria.  
Perusahaan-perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian 
kemudian akan diteliti apakah perusahaan tersebut melakukan pengungkapan 
CSR berdasarkan pedoman GRI. Setelah hasil penelitian terhadap laporan 
tahunan perusahaan yang mengungkapkan CSR berdasarkan pedoman GRI G4 




saham menggunakan alat statistik yaitu SPSS. Berdasarkan hasil penelitian, 
perusahaan yang melakukan CSR berdasarkan GRI G4 yaitu ada beberapa 
perusahaan seperti yang disajikan dalam tabel 4.1 berikut. 
 
Tabel 4.1 Daftar Perusahaan yang Memenuhi Syarat sebagai Sampel 
SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 
1 INTP (Indocement Tunggal Prakasa Tbk)  
2 AMFG (Asahimas Flat Glass Tbk)  
3 ARNA (Arwana Citra Mulia Tbk)  
4 MLIA (Mulia Industrindo Tbk)  
5 TOTO (Surya Toto Indonesia Tbk)  
6 ALKA (Alaska Industrindo Tbk)  
7 ALMI (Alumindo Light Metal Industry Tbk)  
8 CTBN (Citra Turbindo Tbk)  
9 GDST (Gunawan Dianjaya Steel Tbk)  
10 JPRS (Jaya Pari Steel Tbk)  
11 KRAS (Krakatau Steel Tbk)  
12 LION (Lion Metal Works Tbk) 
13 LMSH (Lionmesh Prima Tbk)  
14 MYRX (Hanson International Tbk)  
15 NIKL (Pelat Timah Nusantara Tbk)  
16 TBMS (Tembaga Mulia Semanan Tbk)  
17 BRPT (Barito Pasific Tbk)  
18 BUDI (Budi Acid Jaya Tbk)  
19 DPNS (Duta Pertiwi Nusantara)  
20 EKAD (Ekadharma International Tbk)  
21 ETWA (Eterindo Wahanatama Tbk)  
22 INCI (Intan Wijaya International Tbk)  
23 SOBI (Sorini Agro Asia Corporindo Tbk)  
24 SRSN (Indo Acitama Tbk)  
25 TPIA (Chandra Asri Petrochemical)  




27 AKPI (Argha Karya Prima Industry Tbk)  
28 APLI (Asiaplast Industries Tbk)  
29 BRNA (Berlina Tbk)  
30 IGAR (Champion Pasific Indonesia Tbk)  
31 IPOL (Indopoly Swakarsa Industry Tbk)  
32 TRST (Trias Sentosa Tbk)  
33 YPAS (Yana Prima Hasta Persada Tbk)  
34 CPIN (Charoen Pokphand Indonesia Tbk)  
35 JPFA (Japfa Comfeed Indonesia Tbk)  
36 MAIN (Malindo Feedmill Tbk)  
37 SIPD (Siearad Produce Tbk)  
38 TIRT (Tirta Mahakam Resources Tbk)  
39 ALDO (Alkindo Naratama Tbk)  
40 FASW (Fajar Surya Wisesa Tbk)  
41 INKP (Indah Kiat Pulp & paper Tbk)  
42 KBRI (Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk)  
43 TKIM (Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk)  
SEKTOR ANEKA INDUSTRI 
44 ASII (Astra International Tbk)  
45 AUTO (Astra Auto Part Tbk)  
46 BRAM (Indo Kordsa Tbk)  
47 GDYR (Goodyear Indonesia Tbk)  
48 GJTL (Gajah Tunggal Tbk)  
49 INDS (Indospring Tbk)  
50 MASA (Multistrada Arah Sarana Tbk)  
51 SMSM  (Selamat Sempurna Tbk)  
52 CNTB (Asuransi Harta Aman Pratama Tbk)  
53 ERTX (Eratex Djaya Tbk)  
54 ESTI (Ever Shine Textile Industry Tbk)  
55 MYTX (Apac Citra Centertex Tbk)  
56 POLY (Asia Pasific Fibers Tbk)  




58 UNTX (Unitex Tbk)  
59 IKBI (Sumi Indo Kabel Tbk)  
60 JECC (Jembo Cable Company Tbk)  
61 KBLI (KMI Wire and Cable Tbk)  
62 KBLM (Kabelindo Murni Tbk)  
63 
SCCO (Supreme Cable Manufacturing and Commerce 
Tbk)  
64 VOKS (Voksel Electric Tbk)  
65 PTSN (Sat Nusa Persada Tbk)  
SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI 
66 ADES (Akasha Wira International Tbk)  
67 AISA (Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk)  
68 DAVO (Davomas Abadi Tbk)  
69 DLTA (Delta Djakarta Tbk)  
70 INDF (Indofood Sukses Makmur Tbk)  
71 MYOR (Mayora Indah Tbk)  
72 PSDN (Prashida Aneka Niaga Tbk)  
73 ROTI (Nippon Indosari Corporindo Tbk)  
74 SKLT (Sekar Laut Tbk)  
75 ULTJ (Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk)  
76 GGRM (Gudang Garam Tbk)  
77 HMSP (Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk)  
78 RMBA (Bentoel International Investama Tbk)  
79 INAF (Indofarma Tbk)  
80 KAEF (Kimia Farma Tbk)  
81 KLBF (Kalbe Farma Tbk)  
82 MERK (Merck Tbk)  
83 PYFA (Pyridam Farma Tbk)  
84 TSPC (Tempo Scan Pasific Tbk)  
85 MBTO (Martina Berto Tbk)  
86 MRAT (Mustika Ratu Tbk)  




88 UNVR (Unilever Indonesia Tbk)  
89 KDSI (Kedawung Setia Industrial Tbk)  
90 KICI (Kedaung Indag Can Tbk)  
91 LMPI (Langgeng Makmur Industry Tbk)  
 Sumber: Data hasil pengolahan, 2015 
 
Distribusi sampel berdasarkan industri disajikan dalam tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Distribusi perusahaan sampel berdasarkan industri 
Industri Jumlah Persentase 
Sektor Industri Dasar dan Kimia 43 47.25% 
Sektor Aneka Industri 22 24.18% 
Sektor Industri Barang Konsumsi 26 28.57% 
 Sumber: Data hasil pengolahan, 2015 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa sebagian besar perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian bergerak dibidang Industri Dasar dan Kimia yaitu 
sebesar 47.25%, kemudian diikuti perusahaan Aneka Industri sebesar 24.18%. 
Dan yang terakhir yaitu perusahaan Industri Barang Konsumsi sebesar 28.57%.  
 
4.1.1 Skor Pengungkapan CSR 
Penelitian ini mengukur pengaruh dari pengungkapan CSR terhadap nilai 
perusahaan (return saham) dengan penilaian berbasis GRI G4 dari setiap 
laporan tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Skor 
pengungkapan CSR terbagi menjadi enam bagian besar, yaitu pengungkapan 
CSR dimensi ekonomi, pengungkapan CSR dimensi lingkungan, pengungkapan 
CSR dimensi sosial, pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia, 
pengungkapan CSR dimensi masyarakat, dan pengungkapan sosial dimensi 






Tabel 4.3 Skor pengungkapan CSR Dimensi Ekonomi 
 
No 
CSR Disclosures of 
Economic Dimension 
Disclosures 




G4-EC1 2 2.2% 89 97.8% 91 100% 
2 G4-EC2 0 0% 91 100% 91 100% 
3 G4-EC3 1 1.1% 90 98.9% 91 100% 
4 G4-EC4 0 0% 91 100% 91 100% 
5 Market 
Presence 
G4-EC5 0 0% 91 100% 91 100% 




G4-EC7 63 69.2% 28 30.8% 91 100% 




G4-EC9 0 0% 91 100% 91 100% 
Sumber: Data hasil pengolahan, 2015 
 
Dari pengungkapan pertama sampai ke-sembilan merupakan bagian dari 
pengungkapan CSR dimensi ekonomi. Terlihat bahwa indikator yang paling 
banyak diungkapkan yaitu G4-EC7 yaitu sebesar 69.2% pengungkapan, artinya 
ada sebesar 63 perusahaan dari 91 perusahaan yang melakukan pengungkapan 
untuk indikator G4-EC7 yaitu berasal dari aspek dampak ekonomi tidak langsung 
yang menjelaskan mengenai pembangunan dan dampak dari investasi 
infrastruktur dan jasa yang diberikan oleh perusahaan.  
Setelah G4-EC7, diikuti oleh indikator G4-EC8 yaitu sebesar 18.7% 
pengungapan CSR dimensi ekonomi. Indikator G4-EC8 menunjukkan bahwa 
18.7% perusahaan dari sampel telah melaporkan dampak ekonomi tidak 
langsung. Indikator ketiga yang terbesar pengungkapan CSR dimensi ekonomi 
yaitu G4-EC1 yaitu sebesar 2.2% yang menjelaskan mengenai nilai ekonomi 
langsung yang dihasilkan dan didistribusikan oleh perusahaan. setelah itu diikuti 
oleh G4-EC6 yang menunjukkan bahwa masih sedikit perusahaan yang 
melaporkan persentase manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat 
lokal yaitu hanya sekitar 2.2%. Setelah itu, diikuti oleh G4-EC3 menjelaskan 




kewajiban rencana pensiun. Setelah indikator-indikator yang dijelaskan 
sebelumnya, ada 4 indikator yang tidak pernah diungkapkan oleh perusahaan 
yaitu G4-EC2, G4-EC4, G4-EC5, dan G4-EC9.  
Tabel 4.4 Skor Pengungkapan CSR Dimensi Lingkungan 
 
No 




Aspects indicator YES % 
N
O 
% TOTAL % 
1 
materials 
G4-EN1 2 2.20% 89 97.80% 91 100% 
2 G4-EN2 17 18.70% 74 81.30% 91 100% 
3 
Energy 
G4-EN3 4 4.40% 87 95.60% 91 100% 
4 G4-EN4 3 3.30% 88 96.70% 91 100% 
5 G4-EN5 0 0% 91 100% 91 100% 
6 G4-EN6 25 27.50% 66 72.50% 91 100% 
7 G4-EN7 5 5.50% 86 94.50% 91 100% 
8 
Water 
G4-EN8 3 3.30% 88 96.70% 91 100% 
9 G4-EN9 11 12.10% 80 87.90% 91 100% 
10 G4-EN10 12 13.20% 79 86.80% 91 100% 
11 
Biodiversity 
G4-EN11 5 5.50% 86 94.50% 91 100% 
12 G4-EN12 7 7.70% 84 92.30% 91 100% 
13 G4-EN13 28 30.80% 63 69.20% 91 100% 
14 G4-EN14 1 1.10% 90 98.90% 91 100% 
15 
Emissions 
G4-EN15 2 2.20% 89 97.80% 91 100% 
16 G4-EN16 2 2.20% 89 97.80% 91 100% 
17 G4-EN17 0 0% 91 100% 91 100% 
18 G4-EN18 2 2.20% 89 97.80% 91 100% 
19 G4-EN19 10 11% 81 89% 91 100% 
20 G4-EN20 2 2.20% 89 97.80% 91 100% 




G4-EN22 5 5.50% 86 94.50% 91 100% 
23 G4-EN23 46 50.50% 45 49.50% 91 100% 
24 G4-EN24 3 3.30% 88 96.70% 91 100% 
25 G4-EN25 1 1.10% 90 98.90% 91 100% 




G4-EN27 2 2.20% 89 97.80% 91 100% 




29 Compliance G4-EN29 2 2.20% 89 97.80% 91 100% 
30 Transport G4-EN30 1 1.10% 90 98.90% 91 100% 





G4-EN32 1 1.10% 90 98.90% 91 100% 





G4-EN34 4 4.40% 87 95.60% 91 100% 
Sumber: Data hasil pengolahan, 2015 
 
Pengungkapan CSR dimensi lingkungan terdiri dari 34 indikator. 
Kebanyakan perusahaan melaporkan mengenai metode pembuangan limbahnya  
seperti metode daur ulang, pengomposan dan metode pembuangan lainya 
sebagaimana yang dijelaskan dalam indikator G4-EN23 yaitu  sebesar 50.5%. 
Setelah itu diikuti oleh G4-EN13 yakni sebesar 30.8% yang menjelaskan 
mengenai habitat yang dilindungi dan dipulihkan. Setelah itu diikuti G4-EN6 
Sekitar 27.5% perusahaan melaporkan mengenai energi. Selebihnya, indikator 
yang lain diungkapkan kurang dari 17% bahkan ada beberapa indikator yang 
tidak diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini G4-EN5 dan G4-EN17. 
 
Tabel 4.5 Skor Pengungkapan CSR Dimensi Sosial (Ketenagakerjaan) 
 
No 
CSR Disclosures of Social 
Dimension 
disclosures 
Aspects Indicator YES % NO % TOTAL % 
1 
Employment 
G4-LA1 10 11% 81 89% 91 100% 
2 G4-LA2 21 23% 70 77% 91 100% 




G4-LA4 6 6.6% 85 93.4% 91 100% 
5 Occupational 
Health and 
G4-LA5 25 27.5% 66 72.5% 91 100% 




7 Safety G4-LA7 5 5.5% 86 94.5% 91 100% 




G4-LA9 3 3.3% 88 96.7% 91 100% 
10 G4-LA10 41 45.1% 50 54.9% 91 100% 









for Woman and 
Men 




G4-LA14 4 4.4% 87 95.6% 91 100% 





G4-LA16 5 5.5% 86 94.5% 91 100% 
Sumber: Data hasil olahan, 2015 
 
CSR dimensi ketenagakerjaan terdiri dari 16 indikator pengungkapan. 
Dimensi ini membahas mengenai kepegawaian, hubungan industrial, kesehatan 
dan keselamatan kerja, pelatihan, dan sebagainya. Skor pengungkapan 
terbanyak yaitu sekitar 45.1% pengungkapan mengenai program untuk 
manajemen keterampilan dan pembelajaran yang mendukung keberlanjutan 
kerja karyawan. Mengenai perjanjian kesehatan dan keselamatan kerja serikat 
pekerja merupakan pengungkapan terbanyak kedua yaitu 34.1%. Diurutan ketiga 
yaitu indikator G4-LA5 sebesar 27.5% mengenai kesehatan dan keselamatan 
kerja. Persentase pengungkapan terbesar setelah G4-LA5 adalah indikator G4-
LA2 yaitu sebesar 23%. Indikator ini mengenai kepegawaian yang membahas 
tentang tunjangan karyawan seperti asuransi kesehatan, asuransi jiwa dan lain-
lain. Sementara yang lain hanya persentase pengungkapan sosialnya yaitu 
hanya berkisar 0% sampai 10%. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan 
manufaktur belum sepenuhnya melakukan pengungkapan sosial berdasarkan 




Untuk pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia dapat dilihat pada 
tabel 4.6. Dapat dilihat bahwa pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia 
yang yang terdiri dari 12 indikator pengungkapan (G4-HR1 sampai dengan G4-
HR12) dan persentase proporsi sampel penelitian yang melakukan 
pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia di dalam laporan tahunan yaitu 
0% sampai 2.2% yang berarti bahwa pengungkapan CSR dimensi hak asasi 
manusia masih sangat jarang dilakukan oleh sebagian besar sampel penelitian.  
Tabel 4.6 Skor Pengungkapan CSR Dimensi Hak Asasi Manusia 
No 
CSR Disclosures of Human 
RIghts Dimension 
disclosures 
Aspects Indicator YES % NO % TOTAL % 
1 
Investment 
G4-HR1 0 0% 91 100% 91 100% 










G4-HR4 1 1.1% 90 98.9% 91 100% 













G4-HR8 1 1.1% 90 98.9% 91 100% 
9 Assessment G4-HR9 0 0% 91 100% 91 100% 
















0 0% 91 100% 91 100% 





Pada tabel 4.7 dapat dilihat pengungkapan CSR dimensi masyarakat. 
Pengungkapan CSR dimensi masyarakat terdiri dari sebelas indikator 
pengungkapan (G4-SO1 sampai dengan G4-SO11). Dalam tabel tersebut terlihat 
bahwa hampir keseluruhan perusahaan yaitu sebesar 72.5% yang melakukan 
pengungkapan CSR dimensi masyarakat mengenai pelibatan masyarakat lokal 
seperti pengembangan masyarakat lokal berdasarkan kebutuhannya, hal ini 
dirangkum dalam indikator G4-SO1. Hal ini sangat berbeda dengan indikator-
indikator yang lainnya. Dimana terlihat bahwa dari 72.5% kini turun menjadi 6.6% 
yaitu indikator G4-SO11 yang membahas mengenai pengaduan tentang dampak 
terhadap masyarakat. Sementara indikator yang lain seperti G4-SO6 hanya 
sebesar 5.5%, indikator G4-SO2 sebesar 4.4%, indikator G4-SO3 dan G4-SO10 
sebesar 1%, dan indikator yang lainnya sama sekali tidak diungkapkan oleh 
perusahaan yang menjadi sampel yaitu 91 perusahaan manufaktur yang menjadi 
sampel.  
Tabel 4.7 Skor Pengungkapan CSR Dimensi Masyarakat 
No 
CSR Disclosures of Society 
Dimension 
Disclosures 
Aspects indicator YES % NO % TOTAL % 
1 Local 
Communities 
G4-SO1 66 72.5% 25 27.5% 91 100% 
2 G4-SO2 4 4.4% 87 95.6% 91 100% 
3 
Anti-corruption 
G4-SO3 1 1.1% 90 98.9% 91 100% 
4 G4-SO4 0 0% 91 100% 91 100% 
5 G4-SO5 0 0% 91 100% 91 100% 




G4-SO7 0 0% 91 100% 91 100% 

















6 6.6% 85 93.4% 91 100% 




Pada tabel 4.8 dapat dilihat pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab 
atas produk terdiri dari sembilan indikator pengungkapan (G4-PR1 sampai 
dengan G4-PR9). Skor pengungkapan terbesar yaitu indikator G4-PR3 sebesar 
19.8% yang membahas mengenai informasi dan pelabelan produk dan jasa. 
Selanjutnya diikuti oleh G4-PR1 yaitu sebesar 16.5% dari sampel yang 
mengungkapkan tentang dampak produk atau jasa terhadap kesehatan dan 
keselamatan. Diurutan ketiga yaitu G4-PR5 yaitu sebesar 15.4% dari sampel 
yang mengukur kepuasan dari pelanggan. Sementara untuk indikator lainnya 
yaitu sebesar 1% sampai 6.6%.Hal ini menjelaskan bahwa indikator-indikator 
dalam pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab atas produk belum 
sepenuhnya diungkapkan oleh perusahaan manufaktur 
Tabel 4.8 Skor Pengungkapan CSR Dimensi Tanggung Jawab atas Produk 
N
o 










































































Sementara apabila dilihat berdasarkan skor pengungkapan CSR rata-rata 
dari setiap industri berdasarkan panduan GRI G4, maka hasilnya akan didapat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Skor Pengungkapan CSR Setiap Industri 
No Industri 
Nilai Rata-rata (Mean) 














0.0883 0.1368 0.0588 0.1803 0.0064 0.0804 0.1068 
Sumber: Data hasil olahan, 2015 
 
Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa sektor industri barang konsumsi 
merupakan industri dengan skor pengungkapan CSR rata-rata tertinggi yaitu 
sebesar 0.0883 berdasarkan pedoman GRI G4. Sementara sektor aneka industri 
yaitu sebesar 0.0864 dan diikuti oleh sektor industri dasar dan kimia yang 
memiliki pengungkapan CSR yang sebesar 0.0680. 
 
4.2 Pengujian Hipotesis 
A. Statistik Deskriptif 
Rangkuman statistik deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini disajikan pada tabel 4.10.  
Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Statistics 
 CSRDE CSRDL CSDRS CSRDH CSRDM CSRDT CSRD 
R_SAH
AM 
N Valid 91 91 91 91 91 91 91 91 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean .1038 .0701 .1284 .0064 .0829 .0842 .0783 .2061 
Std. Deviation .08414 .08117 .15091 .02555 .06728 .14281 .06016 .46250 
Minimum .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 -.54 
Maximum .33 .35 .63 .17 .27 .67 .32 2.57 




Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa nilai rata-rata dari variabel CSRD 
adalah sebesar 0,0783. Nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum adalah 0,32. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada tingkat pengungkapan CSR dari perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di bursa saham Indonesia sangat berbeda-beda, ada 
yang sangat mendukung, ada juga yang kurang memperhatikan. Namun, secara 
keseluruhan, terlihat bahwa nilai mean lebih mendekati nilai minimum 
dibandingkan nilai maksimum. Hal ini berarti rata-rata perusahaan kurang 
melakukan CSRD berdasarkan pedoman GRI G4.  
Variabel CSRDE memiliki rata-rata sebesar 0,1038. Nilai maksimum adalah 
0,33 dan nilai minimum adalah 0. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan 
CSR dimensi ekonomi perusahaan-perusahaan yang terdaftar dibursa efek 
Indonesia sangat berbeda-beda. Ada yang mendukung, ada juga yang tidak 
mendukung secara keseluruhan di dalam laporan tahunan perusahaan.  
Variabel CSRDL memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0701. Nilai maksimum 
yang diperoleh sebesar 0,35. Beberapa perusahaan memperoleh nilai 
maksimum, namun masih ada beberapa perusahaan yang memiliki nilai 0. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan CSR dimensi lingkungan dari 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia kurang mendapat 
perhatian secara keseluruhan, bahkan beberapa perusahaan memilih untuk tidak 
memperhatikan sama sekali pengungkapan CSR dimensi lingkungan di dalam 
laporan tahunannya. 
Dari tabel 4.10 dapat dikatakan bahwa variabel CSRDS memiliki nilai rata-
rata tertinggi dibanding dengan dimensi-dimensi yang lain yaitu sebesar 0,1284 
dengan nilai maksimum adalah 0,63 dan nilai minimum adalah 0. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan CSR dimensi sosial di perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia masih kurang diperhatikan 





Variabel CSRDH memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0064. Nilai maksimum 
sebesar 0,17 dan nilai minimum sebesar 0. Hal ini mengindikasikan bahwa 
tingkat pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia untuk perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia masih sangat kurang 
memperhatikan hak asasi manusia berdasarkan pedoman GRI G4.  
Variabel CSRDM memiiki nilai rata-rata sebesar 0,0829. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa dari keseluruhan sampel yang menjadi penelitian, rata-rata 
setiap perusahaan memperoleh nilai 0,0829 dari nilai maksimum 0,27. 
Sementara nilai minimum adalah 0. Dengan kata lain, secara umum perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia masih kurang memperhatikan 
dimensi masyarakat di dalam pengungkapan CSR dimensi laporan tahunan 
perusahaan.  
Variabel CSRDT memiliki nilai rata-rata 0,0842. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa rata-rata skor pengungkapan CSR dimensi tangung jawab atas produk 
dari setiap perusahaan yang terdaftar dibursa efek Indonesia mendapat nilai 
0,0842. Nilai ini tergolong sangat kecil, mengingat nilai maksimum yang dapat 
diperoleh adalah 0,67. Sementara nilai minimum adalah 0. Hal ini berarti secara 
umum, perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia masih 
sangat kurang memperhatikan dimensi tanggung jawab atas produk di dalam 
pengungkapan CSR laporan tahunan perusahaan, hanya terdapat beberapa 
perusahaan saja yang peduli terhadap pengungkapan CSR dimensi tanggung 
jawab atas produk.  
Variabel return saham menggambarkan tingkat investasi investor. Dari tabel 
4.10 terlihat bahwa dari 91 perusahaan rata-rata return saham adalah sebesar 
0,2061. Nilai maksimum sebesar 2.57 dan nilai minimum sebesar -0,54. Secara 
rata-rata dapat dikatakan bahwa return saham perusahaan masih positif dengan 
nilai 0,2061 meskipun masih terdapat beberapa perusahaan sampel penelitian 




B. Analisis korelasi Antar Variabel 
Tabel 4.11 Analisis Korelasi Pearson 
 
 CSRDE CSRDL CSDRS CSRDH CSRDM CSRDT CSRD 











Sig. (2-tailed)  .002 .023 .266 .006 .010 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 









Sig. (2-tailed) .002  .010 .248 .070 .000 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 









Sig. (2-tailed) .023 .010  .609 .150 .003 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 





Sig. (2-tailed) .266 .248 .609  .008 .211 .031 
N 91 91 91 91 91 91 91 
CSRDM Pearson Correlation .287
**
 .191 .152 .275
**
 1 .188 .398
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .070 .150 .008  .075 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 






 .132 .188 1 .641
**
 
Sig. (2-tailed) .010 .000 .003 .211 .075  .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .031 .000 .000  
N 91 91 91 91 91 91 91 













Sig. (2-tailed) .017 .000 .000 .000 .005 .165 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 







Koefisien korelasi bernilai paling kecil -1 dan paling besar bernilai 1. Jika 
0, maka artinya tidak ada korelasi sama sekali dan jika korelasi 1 maka korelasi 
sempurna hal ini berarti bahwa semakin mendekati 1 atau -1 maka hubungan 
antara dua variabel semakin kuat. Sebaliknya, jika koefisien korelasi semakin 
mendekati 0 maka hubungan dua variabel semakin lemah.  
Selain besarnya korelasi, tanda korelasi juga berpengaruh pada 
penafsiran hasil. Tanda negatif (-) menunjukkan adanya arah yang berlawanan, 
sedangkan tanda positif (+) menunjukkan arah yang sama. 
Diketahui bahwa nilai 0 sampai 0,25 artinya berpengaruh lemah, nilai 
0.,26 sampai 0,5 berpengaruh sedang, nilai 0,51 sampai 0,75 berpengaruh kuat 
dan nilai 0,751 sampai 1 sangat kuat. Dari tabel 4.11 terlihat bahwa nilai r 
(pearson correlation) antara variabel CSRD terhadap CSRDE adalah 0.517 
artinya berpengaruh kuat, variabel CSRD terhadap CSRDL adalah 0.793 artinya 
berpengaruh sangat kuat, variabel CSRD terhadap CSRDS adalah 0.707 artinya 
berpengaruh kuat, variabel CSRD terhadap CSRDH adalah 0,226 artinya 
berpengaruh lemah, variabel CSRD terhadap CSRDM adalah 0.398 artinya 
berpengaruh sedang, dan yang terakhir yaitu variabel CSRD terhadap CSRDT 
adalah 0.641 artinya berpengaruh kuat.  
Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa ada pengaruh yang sangat kuat 
antara variabel CSRD dengan salah satu dimensi CSR (CSRDL) sehingga perlu 
dilakukan pengujian terpisah antara CSRD dengan dimensi-dimensinya dalam 
hal ini adalah CSRDE, CSRDL, CSRDS, CSDRH, CSRDM, CSDRT.   
 
C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, analisis korelasi dan regresi, maka 




dengan tujuan untuk mendapatkan model penelitian yang tidak bias. Uji asumsi 
klasik penting di dalam pelaksanaan regresi untuk memperoleh koefisien regresi 
yang baik, linear, dan tidak bias.  
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel 
dependen dari model penelitian memiliki distribusi normal. Hasil normalitas 
menggunakan analisis grafik Normal P-Plot disajikan pada gambar 4.1. Grafik 
Normal P-Plot menunjukkan penyebaran data dari variabel dependen. Apabila 
penyebaran data dalam grafik berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonalnya, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
 
Gambar 4.1 Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber: Data hasil pengolahan SPSS 20 
Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa penyebaran data yang ditunjukkan 
oleh penyebaran titik-titik telah mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
Untuk memastikan hasl uji normalitas, dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Dari hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang dilakukan pada tabel 




yang berarti lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hasil ini telah memenuhi 
asumsi normalitas.  
Tabel 4.12 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov 





 Mean .1321 
Std. Deviation .32007 
Most Extreme Differences Absolute .090 
Positive .090 
Negative -.068 
Test Statistic .090 
Asymp. Sig. (2-tailed) .064
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data hasil pengolahan SPSS 20 
  
b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi yang sempurna antar variabel independen di dalam suatu persamaan 
model regresi ganda. Persamaan model regresi ganda yang baik adalah 
persamaan yang tidak memiliki korelasi antar variabel independen. Digunakan 
nilai Tolerance (TOL) dan nilai Variance-Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF<10 
dan TOL>0,1 maka persamaan model regresi tersebut bebas masalah 
multikolinieritas. 
Pengujian Multitikolinearitas CSRD dengan dimensi-dimensinya dalam 
hal ini adalah CSRDE,CSRDL, CSRDS, CSRDH, CSRDM, CSRDT dilakukan 
pengujian terpisah karena dalam uji korelasi pearson menunjukkan pengaruh 
yang sangat kuat. Hasil uji multikolinieritas disajikan pada tabel 4.13 dan 4.14.  
Model regresi 1: 
Return saham = β + CSRD 
Model regresi 2: 




Model regresi 3: 
Return saham = β + CSRDL 
Model regresi 4: 
Return saham = β + CSRDS 
Model regresi 5: 
Return saham = β + CSRDH 
Model regresi 6: 
Return saham = β + CSRDM 
Model regresi 7: 
Return saham = β + CSRDT 
 
Berdasarkan nilai Tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel 4.13 dapat 
disimpulkan bahwa variabel CSRD tidak mengalami multikolinearitas, hal ini 
karena nilai VIF yang berada di bawah 10 yaitu sebesar 1 sementara untuk nilai 
Tolerance yaitu sama dengan 1. Sementara pada tabel 4.14 terlihat tidak 
terdapat multikolinearitas, hal ini dikarenakan semua nilai Tolerance berada di 
atas 0,100 dan nilai VIF berada di bawah 10.  
 















Tabel 4.14 Pengujian Multikolinearitas CSRDE, CSRDL, CSRDS, CSRDH, 





1 (Constant)   
Pengungkapan CSR dimensi ekonomi .814 1.229 
Pengungkapan CSR dimensi lingkungan .775 1.291 
Pengungkapan CSR dimensi sosial .858 1.165 
Pengungkapan CSR dimensi HAM .915 1.093 
Pengungkapan CSR dimensi masyarakat .845 1.183 
Pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab atas 
produk 
.779 1.284 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 20 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan bahwa nilai error 
di dalam model persamaan regresi ganda memiliki varian yang tetap dan 
konstan. Uji Scatterplot dengan menggunakan SPSS akan digunakan sebagai 
alat bantu untuk mendeteksi masalah keteroskedastisitas. Hasil uji scatterplot 
pada gambar 4.2 dan gambar 4,3 menunjukkan bahwa pada gambar tidak 
membentuk pola tertentu sehingga penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas. 
 
Gambar 4.2 Grafik Scatterplot untuk CSRD 
 






Gambar 4.3 Grafik Scatterplot untuk CSRDE, CSDRL, CSRDS, CSRDH, 
CSRDM, CSRDH, SCRDT 
 
 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 20 
 
D. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk melihat apakah variabel bebas 
yang digunakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
Dalam analisis regresi ini uji t digunakan untuk menjawab hal tersebut. 
Sementara uji F digunakan untuk melihat apakah semua variabel bebas yang 
digunakan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. 
a. Analisis Simultan (Uji F-statistic) 
 Pengujian F-statistic digunakan untuk menguji hipotesis koefisien (slope) 
regresi apakah secara bersama-sama seluruh variabel independen dari 
persamaan pertama sampai persamaan ke-tujuh mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen return saham. Variabel-variabel 
independen tersebut adalah skor pengungkapan CSR (CSRD), skor 
pengungkapan CSR dimensi ekonomi (CSRDE), skor pengungkapan CSR 




skor pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia (CSRDH), skor 
pengungkapan CSR dimensi masyarakat (CSRDM), dan skor pengungkapan 
CSR dimensi tanggung jawab atas produk (CSRDT) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen return saham.  
 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 
2.623 1 2.623 35.392 .000
b
 
Residual 6.597 89 .074   
Total 9.220 90    
a. Dependent Variable: Return Saham 
b. Predictors: (Constant), CSRD 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 20 
 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.651 6 .609 9.180 .000
b
 
Residual 5.568 84 .066   
Total 9.220 90    
a. Dependent Variable: Return Saham 
b. Predictors: (Constant), CSRDT, CSRDH, CSRDE, CSDRS, CSRDM, CSRDL 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 20 
 
Pada tabel 4.15 diperoleh F-statistic adalah 35.392 dengan tingkat 
signifikansi 0,00. Oleh karena nilai signifikansi adalah 0,00 lebih kecil dari 0,05 
maka hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan pengungkapan CSR 
terhadap return saham. Dengan demikian model penelitian ini valid untuk 
digunakan. 
Pada tabel 4.16 diperoleh F-statistic adalah 9.180 dengan tingkat signifikansi 
0,00. Oleh karena nilai signifikansi adalah 0,00 lebih kecil dari 0,05 maka hal ini 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan dimensi-dimensi CSR dalam hal ini 
yaitu CSRDE, CSDRL, CSRDS, CSRDH, CSRDM, CSRDT terhadap return 




b. Analisis Goodness of Fit (R2) 
Pengujian Goodness of Fit (koefisien determinasi) bertujuan untuk 
mengukur seberapa besar variasi dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen. Uji ini juga dapat menginformasikan baik atau tidaknya 
model regresi yang terestimasi melalui pengukuran seberapa dekat regresi yang 
terestimasi dengan data sesungguhnya. Hasil uji koefisien Adjusted R2 disajikan 
dalam tabel 4.17: 















 .285 .276 .27225 1.725 
a. Predictors: (Constant), CSRD 
b. Dependent Variable: Return Saham 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 20 
 














 .396 .353 .25747 
a. Predictors: (Constant), CSRDT, CSRDH, CSRDE, CSDRS, CSRDM, 
CSRDL 
b. Dependent Variable: Return Saham 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 20 
 
Pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai koefisien Adjusted R2 adalah 
sebesar 0,276 artinya bahwa sebesar 27,6% skor pengungkapan CSR 
berpengaruh terhadap return saham. 72,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel 
lainnya.  
Pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa nilai koefisien Adjusted R2 adalah 
sebesar 0,396 artinya bahwa sebesar 39.6% skor pengungkapan dimensi- 
dimensi CSR berpengaruh terhadap return saham, selebihnya dipengaruhi oleh 





c. Analisis Hasil Pengujian Hipotesis 
Setelah melakukan uji asumsi klasik untuk mendeteksi pelanggaran 
normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas serta uji hipotesis untuk 
menguji signifikansi koefisien regresi yang didapat, maka selanjutnya adalah 
memaparkan analisis hasil pengujian hipotesis yang diperoleh sebelumnya 
melalui data SPSS. Hasil analisis pengujian hipotesis penelitian terdiri dari tujuh 
analisis yang menjelaskan pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen.   





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.090 .047  -1.915 .059 
Pengungkapan 
CSR 
2.838 .477 .533 5.949 .000 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 20 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.121 .052  -2.312 .023 
Pengungkapan CSR 
dimensi ekonomi 
.174 .358 .046 .487 .627 
Pengungkapan CSR 
dimensi lingkungan 
.681 .380 .173 1.792 .077 
Pengungkapan CSR 
dimensi sosial 
.847 .194 .399 4.365 .000 
Pengugnkapan CSR 
dimensi HAM 
3.187 1.110 .254 2.870 .005 
Pengungkapan CSR 
dimensi masyarakat 
.827 .439 .174 1.885 .063 
Pengungkapan CSR 
dimensi tanggung 
jawab atas produk 
-.127 .215 -.057 -.590 .557 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 20 
 
a. Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Nilai Perusahaan 
Pengujian H1 ditunjukkan untuk menguji pengaruh pengungkapan CSRD 




skor pengungkapan CSR dengan return saham. Berdasarkan hasil regresi pada 
tabel 4.19, terlihat bahwa signifikansi variabel CSRD adalah 0,00<0,05 yang 
artinya berpengaruh secara signifikan. Sehingga hipotesis 1 dapat diterima. 
 
b. Pengaruh Pengungkapan CSR dimensi ekonomi terhadap Nilai Perusahaan 
Pengujian H2 ditunjukkan untuk menguji pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi ekonomi di dalam annual report terhadap return saham, dengan melihat 
hubungan antara skor pengungkapan CSRDE dengan return saham. 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.20, terlihat bahwa signifikansi variabel 
CSRDE adalah 0,627>0,05 yang artinya tidak berpengaruh sehinggap hipotesis 
2 tidak dapat diterima. 
  
c. Pengaruh Pengungkapan CSR dimensi lingkungan terhadap Nilai 
Perusahaan 
Pengujian H3 ditunjukkan untuk menguji pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi lingkungan di dalam annual report terhadap return saham, dengan 
melihat hubungan antara skor pengungkapan CSRDL dengan return saham. 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.20, terlihat bahwa signifikansi variabel 
CSRDL adalah 0,077>0,05 yang artinya tidak berpengaruh sehingga hipotesis 3 
tidak dapat diterima. 
 
d. Pengaruh Pengungkapan CSR dimensi sosial terhadap Nilai Perusahaan 
Pengujian H4 ditunjukkan untuk menguji pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi sosial di dalam annual report terhadap return saham, dengan melihat 
hubungan antara skor pengungkapan CSRDS dengan return saham. 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.20, terlihat bahwa signifikansi variabel 
CSRDS adalah 0,00<0,1 yang artinya berpengaruh secara signifikan. Sehingga 




e. Pengaruh Pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia terhadap Nilai 
Perusahaan 
Pengujian H5 ditunjukkan untuk menguji pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi hak asasi manusia di dalam annual report terhadap return saham, 
dengan melihat hubungan antara skor pengungkapan CSRDH dengan return 
saham. Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.20, terlihat bahwa signifikansi 
variabel CSRDH adalah 0,05≤0,05 yang artinya berpengaruh secara signifikan. 
Sehingga hipotesis 5 dapat diterima. 
 
f. Pengaruh Pengungkapan CSR dimensi masyarakat terhadap Nilai 
Perusahaan 
Pengujian H6 ditunjukkan untuk menguji pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi masyarakat di dalam annual report terhadap return saham, dengan 
melihat hubungan antara skor pengungkapan CSRDM dengan return saham. 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.20, terlihat bahwa signifikansi variabel 
CSRDM adalah 0,063>0,05 yang artinya tidak berpengaruh sehingga hipotesis 6 
tidak dapat diterima. 
 
g. Pengaruh Pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab atas produk 
terhadap Nilai Perusahaan 
Pengujian H7 ditunjukkan untuk menguji pengaruh pengungkapan CSR 
dimensi tanggung jawab atas produk di dalam annual report terhadap return 
saham, dengan melihat hubungan antara skor pengungkapan CSRDT dengan 
return saham. Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.20 terlihat bahwa 
signifikansi variabel CSRDM adalah 0,557>0,05 yang artinya tidak berpengaruh 






H1: pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan return saham.  
Dari hasil pengujian empirik menunjukkan bahwa untuk hipotesis 1 dapat 
diterima. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh William 
(2012). William (2012) juga menjelaskan bahwa adanya pengungkapan CSR 
akan memicu reaksi investor yang berbeda-beda sehingga akan memicu 
terciptanya reaksi perubahan harga saham. Tentu saja hal tersebut akan 
memengaruhi nilai perusahaan.  
 
H2: pengungkapan CSR dimensi ekonomi memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Dari hasil pengujian empirik menunjukkan untuk hipotesis 2 tidak dapat 
diterima. Hal menunjukkan bahwa pengungkapan CSRD dimensi ekonomi tidak 
dapat dijadikan informasi untuk pengambilan keputusan investasi. Di Indonesia 
masih terdapat beberapa perusahaan yang mengakui CSR sebagai biaya 
operasional, sehingga masih banyak investor yang masih belum yakin bahwa 
aktivitas CSR akan memberikan dampak positif bagi tujuan utama mereka 
apalagi untuk dimensi ekonomi.  
 
H3: pengungkapan CSR dimensi lingkungan memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Dari hasil pengujian empirik menunjukkan untuk hipotesis 3 tidak dapat 
diterima. Penelitian yang dilakukan oleh Fiori (2007) juga menemukan hal yang 
berbeda yaitu terdapat pengaruh tetapi negatif. Hal ini mendukung bahwa 
pengungkapan CSR dimensi lingkungan tidak selamanya memiliki pengaruh. Hal 




tanggung jawab sosial perusahaan masih dianggap sebagai beban sehingga 
akan mengurangi laba. 
 
H4: pengungkapan CSR dimensi sosial/ketenagakerjaan memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Dari hasil pengujian empirik menunjukkan untuk hipotesis 4 dapat diterima 
hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh William (2012). 
European Employment Index (EEI) dalam buku yang diterbitkan oleh Fajar 
(2010) juga menyebutkan EEI merekomendasikan kepada korporasi untuk 
memerhatikan kepentingan tenaga kerja seperti peningkatan kualitas hidup dan 
lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan. Dengan adanya dukungan semua 
bangsa tentu akan menarik investor untuk melakukan investasi. Semakin tinggi 
tingkat investasi sebuah perusahaan akan baik terhadap nilai perusahaan. 
 
H5: pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia memiliki pengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
Dari hasil pengujian empirik menunjukkan untuk hipotesis 5 dapat diterima. 
Dengan kata lain pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia di dalam 
laporan tahunan perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini berarti para investor dan stakeholder di Indonesia telah 
memperhatikan adanya pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia di dalam 
proses pengambilan keputusan dalam berinvestasi dan dampaknya terhadap 
nilai perusahaan.  
 
H6: pengungkapan CSR dimensi masyarakat memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Dari hasil pengujian empirik menunjukkan untuk hipotesis 6 tidak dapat 




jawab sosial perusahaan sebagai pelaku bisnis yaitu menggunakan sumber daya 
dan melakukan aktivitas-aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan 
keuntungan perusahaan selama mungkin. Untuk bertahan jangka panjang, maka 
seluruh strategi perusahaan haruslah berpaku pada peningkatan kesejahteraan 
pemegang saham, yang merupakan pemilik perusahaan. sekilas bahwa ide 
mengenai maksimalisasi kesejahteraan pemegang saham dan tanggung jawab 
sosial perusahaan merupakan dua hal yang sangat bertentangan, perusahaan 
tidak mungkin dapat melayani para pemegang saham dan masyarakat dalam 
waktu yang bersamaan. Hal ini berarti perusahaan masih berpaku pada 
kesejahteraan pemegang saham saja sehingga pengungkapan CSR dimensi 
masyarakat belum bisa digunakan sebagai salah satu dasar untuk pengambilan 
keputusan berinvestasi karena tanggung jawab sosial perusahaan masih 
dianggap sebagai beban.  
 
H7: pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab atas produk memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
Dari hasil pengujian empirik menunjukkan untuk hipotesis 7 tidak dapat 
diterima. Di Indonesia pengungkapan CSR masih dianggap sebagai beban. 
Untuk melaksanakan CSR berarti perusahaan perlu mengeluarkan sejumlah 
biaya. Biaya pada akhirnya akan menjadi beban yang mengurangi pendapatan 
sehingga tingkat profit akan turun. Hal ini menyebabkan CSRDT belum dapat 





5. 1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan return saham.  
2. pengungkapan CSR dimensi ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap 
nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan return saham. 
3. pengungkapan CSR dimensi lingkungan tidak memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan return 
saham. 
4. pengungkapan CSR dimensi sosial/ketenagakerjaan memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan return 
saham. 
5. pengungkapan CSR dimensi hak asasi manusia memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan return 
saham. 
6. pengungkapan CSR dimensi masyarakat tidak memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan return 
saham. 
7. pengungkapan CSR dimensi tanggung jawab atas produk tidak memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan 




5. 2 Saran 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel penelitian 
agar hasil yang diperoleh bisa mencerminkan pengaruh pengungkapan 
CSR terhadap return saham secara umum.  
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan data periode yang lebih 
panjang sehingga diharapkan hasil penelitian benar-benar 
menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan data tidak hanya laporan 
tahunan yang listing di BEI saja tetapi juga bisa menggunakan laporan 
keberlanjutan perusahaan.  
 
5. 3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan dan keterbatasan sebagai 
berikut: 
1. sampel data yang digunakan hanya pada satu tahun saja yaitu tahun 
2013. 
2. Perusahaan yang menjadi sampel hanya terbatas pada perusahaan 
manufaktur saja sehingga tidak mencerminkan kesimpulan secara 
keseluruhan perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia.  
3. Data informasi yang digunakan dalam pengungkapan tanggung jawab 
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LAMPIRAN 1: CSR reporting berdasarkan Panduan Global Reporting 
Initiative G4 
CATEGORY: ECONOMIC  
Introduction  
The economic dimension of sustainability concerns the organization‟s impacts on 
the economic conditions of its stakeholders, and on economic systems at local, 
national, and global levels.  
The Economic Category illustrates the flow of capital among different 
stakeholders, and the main economic impacts of the organization throughout 
society. 
Aspect: Economic Performance 
G4-EC1 
DIRECT ECONOMIC VALUE GENERATED AND DISTRIBUTED 
a. Report the direct economic value generated and distributed (EVG&D) on 
an accruals basis including the basic components for the organization‟s 
global operations as listed below. If data is presented on a cash basis, 
report the justifcation for this decision and report the basic components as 
listed below:  
Direct economic value generated: 
- Revenues 
Economic value distributed: 
- Operating costs 
- Employee wages and benefts 




- Payments to government (by country) 
- Community investments 
Economic value retained (calculated as „Direct economic value generated‟ 
less „Economic value distributed‟) 
b. To better assess local economic impacts, report EVG&D separately at 
country, regional, or market levels, where signifcant. Report the criteria 
used for defning signifcance. pp. 69-70 
G4-EC2 
FINANCIAL IMPLICATIONS AND OTHER RISKS AND OPPORTUNITIES FOR 
THE ORGANIZATION’S ACTIVITIES DUE TO CLIMATE CHANGE 
a. Report risks and opportunities posed by climate change that have the 
potential to generate substantive changes in operations, revenue or 
expenditure, including: 
- A description of the risk or opportunity and its classifcation as either 
physical, regulatory, or other 
- A description of the impact associated with the risk or opportunity 
- The fnancial implications of the risk or opportunity before action is 
taken 
- The methods used to manage the risk or opportunity 
- The costs of actions taken to manage the risk or opportunity 
G4-EC3   
COVERAGE OF THE ORGANIZATION’S DEFINED BENEFIT PLAN 
OBLIGATIONS  
a. Where the plan‟s liabilities are met by the organization‟s general 
resources, report the estimated value of those liabilities. 




- The extent to which the scheme‟s liabilities are estimated to be 
covered by the assets that have been set aside to meet the 
- The basis on which that estimate has been arrived at 
- When that estimate was made 
c. Where a fund set up to pay the plan‟s pension liabilities is not fully 
covered, explain the strategy, if any, adopted by the employer to work 
towards full coverage, and the timescale, if any, by which the employer 
hopes to achieve full coverage. 
d. Report the percentage of salary contributed by employee or employer. 
e. Report the level of participation in retirement plans (such as participation 
in mandatory or voluntary schemes, regional or country-based schemes, 
or those with fnancial impact). 
G4-EC4 
FINANCIAL ASSISTANCE RECEIVED FROM GOVERNMENT  
a. Report the total monetary value of fnancial assistance received by the 
organization from governments during the reporting period, including, as a 
minimum: 
- Tax relief and tax credits 
- Subsidies 
- Investment grants, research and development grants, and other 
relevant types of grants 
- Awards 
- Royalty holidays 
- Financial assistance from Export Credit Agencies (ECAs) 




- Other fnancial benefts received or receivable from any government for 
any operation 
b. Report the information above by country. 
c. Report whether, and the extent to which, the government is present in the 
shareholding structure. 
 
Aspect: Market Presence  
G4-EC5 
RATIOS OF STANDARD ENTRY LEVEL WAGE BY GENDER COMPARED TO 
LOCAL MINIMUM WAGE AT SIGNIFICANT LOCATIONS OF OPERATION 
a. When a signifcant proportion of the workforce is compensated based on 
wages subject to minimum wage rules, report the ratio of the entry level 
wage by gender at signifcant locations of operation to the minimum wage.  
b. Report whether a local minimum wage is absent or variable at signifcant 
locations of operation, by gender. In circumstances in which diferent 
minimums could be used as a reference, report which minimum wage is 
being used. 
c. Report the defnition used for „signifcant locations of operation‟. 
 
G4-EC6 
PROPORTION OF SENIOR MANAGEMENT HIRED FROM THE LOCAL 
COMMUNITY AT SIGNIFICANT LOCATIONS OF OPERATION 
a. Report the percentage of senior management at signifcant locations of 
operation that are hired from the local community.  
b. Report the defnition of „senior management‟ used. 
c. Report the organization‟s geographical defnition of „local‟. 




Aspect: Indirect Economic Impacts 
G4-EC7 
DEVELOPMENT AND IMPACT OF INFRASTRUCTURE INVESTMENTS AND 
SERVICES SUPPORTED  
a. Report the extent of development of signifcant infrastructure investments 
and services supported. 
b. Report the current or expected impacts on communities and local 
economies. Report positive and negative impacts where relevant. 
c. Report whether these investments and services are commercial, in-kind, 
or pro bono engagements. 
G4-EC8 
SIGNIFICANT INDIRECT ECONOMIC IMPACTS, INCLUDING THE EXTENT 
OF IMPACTS 
a. Report examples of the signifcant identifed positive and negative indirect 
economic impacts the organization has. These may include: 
- Changing the productivity of organizations, sectors, or the whole 
economy 
- Economic development in areas of high poverty 
- Economic impact of improving or deteriorating social or environmental 
conditions 
- Availability of products and services for those on low incomes 
- Enhancing skills and knowledge amongst a professional community or 
in a geographical region 
- Jobs supported in the supply chain or distribution chain 
- Stimulating, enabling, or limiting foreign direct investment 




- Economic impact of the use of products and services 
b. Report the signifcance of the impacts in the context of external 
benchmarks and stakeholder priorities, such as national and international 
standards, protocols, and policy agendas.  
Aspect: Procurement Practices 
G4-EC9 
OPORTION OF SPENDING ON LOCAL SUPPLIERS AT SIGNIFICANT 
LOCATIONS OF OPERATION 
a. Report the percentage of the procurement budget used for signifcant 
locations of operation spent on suppliers local to that operation (such as 
percentage of products and services purchased locally).  
b. Report the organization‟s geographical defnition of „local‟. 




The environmental dimension of sustainability concerns the organization‟s impact 
on living and non-living natural systems, including land, air, water and 
ecosystems.  
The Environmental Category covers impacts related to inputs (such as energy 
and water) and outputs (such as emissions, efuents and waste). In addition, it 
covers biodiversity, transport, and product and service-related impacts, as well as 







G4-EN1   
MATERIALS USED BY WEIGHT OR VOLUME 
a. Report the total weight or volume of materials that are used to produce 
and package the organization‟s primary products and services during the 
reporting period, by: 
- Non-renewable materials used  
- Renewable materials used  
G4-EN2   
PERCENTAGE OF MATERIALS USED THAT ARE RECYCLED INPUT 
MATERIALS 
a. Report the percentage of recycled input materials used to manufacture 
the organization‟s primary products and services. 
Aspect: Energy 
G4-EN3 
ENERGY CONSUMPTION WITHIN THE ORGANIZATION 
a. Report total fuel consumption from non-renewable sources in joules or 
multiples, including fuel types used. 
b. Report total fuel consumption from renewable fuel sources in joules or 
multiples, including fuel types used. 
c. Report in joules, watt-hours or multiples, the total: 
- Electricity consumption  
- Heating consumption 
- Cooling consumption  




d. Report in joules, watt-hours or multiples, the total: 
- Electricity sold 
- Heating sold 
- Cooling sold 
- Steam sold 
e. Report total energy consumption in joules or multiples. 
f. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
g. Report the source of the conversion factors used.  
G4-EN4   
ENERGY CONSUMPTION OUTSIDE OF THE ORGANIZATION  
a. Report energy consumed outside of the organization, in joules or 
multiples. 
b. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
c. Report the source of the conversion factors used. pp. 91- 
G4-EN5 
ENERGY INTENSITY  
a. Report the energy intensity ratio. 
b. Report the organization-specifc metric (the ratio denominator) chosen to 
calculate the ratio. 
c. Report the types of energy included in the intensity ratio: fuel, electricity, 
heating, cooling, steam, or all. 
d. Report whether the ratio uses energy consumed within the organization, 







REDUCTION OF ENERGY CONSUMPTION 
a. Report the amount of reductions in energy consumption achieved as a 
direct result of conservation and efciency initiatives, in joules or multiples.  
b. Report the types of energy included in the reductions: fuel, electricity, 
heating, cooling, and steam. 
c. Report the basis for calculating reductions in energy consumption such as 
base year or baseline, and the rationale for choosing it. 
d. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
G4-EN7   
REDUCTIONS IN ENERGY REQUIREMENTS OF PRODUCTS AND SERVICES 
a. Report the reductions in the energy requirements of sold products and 
services achieved during the reporting period, in joules or multiples. 
b. Report the basis for calculating reductions in energy consumption such as 
base year or baseline, and the rationale for choosing it. 
c. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
Aspect: Water 
G4-EN8   
TOTAL WATER WITHDRAWAL BY SOURCE 
a. Report the total volume of water withdrawn from the following sources:  
- Surface water, including water from wetlands, rivers, lakes, and 
oceans 
- Ground water 
- Rainwater collected directly and stored by the organization  
- Waste water from another organization 




b. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
G4-EN9 
WATER SOURCES SIGNIFICANTLY AFFECTED BY WITHDRAWAL OF 
WATER 
a. Report the total number of water sources signifcantly afected by 
withdrawal by type: 
- Size of water source 
- Whether or not the source is designated as a protected area 
(nationally or internationally) 
- Biodiversity value (such as species diversity and endemism, total 
number of protected species 
- Value or importance of water source to local communities and 
indigenous peoples 
b. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
G4-EN10 
PERCENTAGE AND TOTAL VOLUME OF WATER RECYCLED AND REUSED 
a. Report the total volume of water recycled and reused by the organization.  
b. Report the total volume of water recycled and reused as a percentage of 
the total water withdrawal reported under Indicator G4-EN8. 
c. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
Aspect: Biodiversity  
G4-EN11   
OPERATIONAL SITES OWNED, LEASED, MANAGED IN, OR ADJACENT TO, 
PROTECTED AREAS AND AREAS OF HIGH BIODIVERSITY VALUE 
OUTSIDE PROTECTED AREAS 
a. Report the following information for each operational site owned, leased, 
managed in, or adjacent to, protected areas and areas of high biodiversity 




- Geographic location 
- Subsurface and underground land that may be owned, leased, or 
managed by the organization 
- Position in relation to the protected area (in the area, adjacent to, or 
containing portions of the protected area) or the high biodiversity 
value area outside protected areas 
- Type of operation (ofce, manufacturing or production, or extractive) 
- Size of operational site in km2 
- Biodiversity value characterized by: 
o The attribute of the protected area or high biodiversity value 
area outside the protected area (terrestrial, freshwater, or 
maritime ecosystem) 
o Listing of protected status (such as IUCN Protected Area 




DESCRIPTION OF SIGNIFICANT IMPACTS OF ACTIVITIES, PRODUCTS, 
AND SERVICES ON BIODIVERSITY IN PROTECTED AREAS AND AREAS OF 
HIGH BIODIVERSITY VALUE OUTSIDE PROTECTED AREAS 
a. Report the nature of signifcant direct and indirect impacts on biodiversity 
with reference to one or more of the following: 
- Construction or use of manufacturing plants, mines, and transport 
infrastructure 
- Pollution (introduction of substances that do not naturally occur in the 
habitat from point and non-point sources) 
- Introduction of invasive species, pests, and pathogens 




- Habitat conversion 
- Changes in ecological processes outside the natural range of variation 
(such as salinity or changes in groundwater level) 
b. Report signifcant direct and indirect positive and negative impacts with 
reference to the following: 
- Species affected 
- Extent of areas impacted 
- Duration of impacts 
- Reversibility or irreversibility of the impacts 
 
G4-EN13 
HABITATS PROTECTED OR RESTORED 
a. Report the size and location of all habitat protected areas or restored 
areas, and whether the success of the restoration measure was or is 
approved by independent external professionals. 
b. Report whether partnerships exist with third parties to protect or restore 
habitat areas distinct from where the organization has overseen and 
implemented restoration or protection measures. 
c. Report on the status of each area based on its condition at the close of 
the reporting period. 
d. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
 
G4-EN14 
TOTAL NUMBER OF IUCN RED LIST SPECIES AND NATIONAL 
CONSERVATION LIST SPECIES WITH HABITATS IN AREAS AFFECTED BY 
OPERATIONS, BY LEVEL OF EXTINCTION RISK  
a. Report the total number of IUCN Red List species and national 
conservation list species with habitats in areas afected by the operations 
of the organization, by level of extinction risk: 






- Near threatened 




In the Guidelines, the Emissions Aspect includes Indicators on greenhouse gas 
(GHG) emissions as well as ozone-depleting substances, NOX, SOX, and other 
signifcant air emissions.  
Reporting of GHG emissions is based on the reporting requirements of the WRI 
and WBCSD „GHG Protocol Corporate Accounting and Reporting Standard‟ 
(GHG Protocol).  
The GHG Protocol includes a classifcation of GHG emissions called „Scope‟ – 
Scope 1, Scope 2 and Scope 3. 
Scope is a classifcation of the operational boundaries where GHG emissions 
occur. Scope classifes whether GHG emissions are created by the organization 
itself, or are created by other related organizations, for example, electricity 
suppliers or haulage companies, as follows:  
- Direct (Scope 1) emissions from operations that are owned or 
controlled by the organization 
- Energy Indirect (Scope 2) emissions result from the generation of 
purchased or acquired electricity, heating, cooling, and steam 




- Other Indirect (Scope 3) emissions are all indirect emissions (not 
included in Scope 2) that occur outside of the organization, including 
both upstream and downstream emissions 
Scopes 1, 2, and 3 of the GHG Protocol align with ISO 14064 defnitions and the 
GRI Indicators as follows: 
- Scope 1 = direct GHG emissions (GRI Indicator G4-EN15) 
- Scope 2 = energy indirect GHG emissions (GRI Indicator G4-EN16) 
- Scope 3 = other indirect GHG emissions (GRI Indicator G4-EN17) 
The GHG Protocol prescribes reporting direct (Scope 1) emissions and energy 
indirect (Scope 2) emissions. Reporting other indirect (Scope 3) emissions is 
optional. The WRI and WBCSD „GHG Protocol Corporate Value Chain (Scope 3) 
Accounting and Reporting Standard‟ prescribes reporting other indirect (Scope 3) 
emissions. 
 
G4-EN15   
DIRECT GREENHOUSE GAS (GHG) EMISSIONS (SCOPE 1) 
a. Report gross direct (Scope 1) GHG emissions in metric tons of CO2 
equivalent, independent of any GHG trades, such as purchases, sales, or 
transfers of ofsets or allowances. 
b. Report gases included in the calculation (whether CO2, CH4, N2O, HFCs, 
PFCs, SF6, NF3, or all). 
c. Report biogenic CO2 emissions in metric tons of CO2 equivalent 
separately from the gross direct (Scope 1) GHG emissions. 
d. Report the chosen base year, the rationale for choosing the base year, 
emissions in the base year, and the context for any signifcant changes in 




e. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
f. Report the source of the emission factors used and the global warming 
potential (GWP) rates used or a reference to the GWP source. 
g. Report the chosen consolidation approach for emissions (equity share, 
fnancial control, operational control).  
 
G4-EN16 
ENERGY INDIRECT GREENHOUSE GAS (GHG) EMISSIONS (SCOPE 2) 
a. Report gross energy indirect (Scope 2) GHG emissions in metric tons of 
CO2 equivalent, independent of any GHG trades, such as purchases, 
sales, or transfers of ofsets or allowances. 
b. Report gases included in the calculation, if available. 
c. Report the chosen base year, the rationale for choosing the base year, 
emissions in the base year, and the context for any signifcant changes in 
emissions that triggered recalculations of base year emissions. 
d. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
e. Report the source of the emission factors used and the global warming 
potential (GWP) rates used or a reference to the GWP source, if 
available. 
f. Report the chosen consolidation approach for emissions (equity share, 
fnancial control, operational control).  
G4-EN17  
OTHER INDIRECT GREENHOUSE GAS (GHG) EMISSIONS (SCOPE 3) 
a. Report gross other indirect (Scope 3) GHG emissions in metric tons of 
CO2 equivalent, excluding indirect emissions from the generation of 
purchased or acquired electricity, heating, cooling, and steam consumed 
by the organization (these indirect emissions are reported in Indicator G4-
EN16). Exclude any GHG trades, such as purchases, sales, or transfers 




b. Report gases included in the calculation, if available. 
c. Report biogenic CO2 emissions in metric tons of CO2 equivalent 
separately from the gross other indirect (Scope 3) GHG emissions. 
d. Report other indirect (Scope 3) emissions categories and activities 
included in the calculation. 
e. Report the chosen base year, the rationale for choosing the base year, 
emissions in the base year, and the context for any signifcant changes in 
emissions that triggered recalculations of base year emissions. 
f. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
g. Report the source of the emission factors used and the global warming 
potential (GWP) rates used or a reference to the GWP source, if 
available. 
G4-EN18 
GREENHOUSE GAS (GHG) EMISSIONS INTENSITY 
a. Report the GHG emissions intensity ratio. 
b. Report the organization-specifc metric (the ratio denominator) chosen to 
calculate the ratio. 
c. Report the types of GHG emissions included in the intensity ratio: direct 
(Scope 1), energy indirect (Scope 2), other indirect (Scope 3). 
d. Report gases included in the calculation. 
 
G4-EN19 
REDUCTION OF GREENHOUSE GAS (GHG) EMISSIONS 
a. Report the amount of GHG emissions reductions achieved as a direct 
result of initiatives to reduce emissions, in metric tons of CO2 equivalent.  
b. Report gases included in the calculation (whether CO2, CH4, N2O, HFCs, 




c. Report the chosen base year or baseline and the rationale for choosing it. 
d. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
e. Report whether the reductions in GHG emissions occurred in direct 
(Scope 1), energy indirect (Scope 2), other indirect (Scope 3) emissions. 
 
G4-EN20 
EMISSIONS OF OZONE-DEPLETING SUBSTANCES (ODS) 
a. Report production, imports, and exports of ODS in metric tons of CFC-11 
equivalent. 
b. Report substances included in the calculation. 
c. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
d. Report the source of the emission factors used. 
G4-EN21 
NOX, SOX, AND OTHER SIGNIFICANT AIR EMISSIONS 
a. Report the amount of signifcant air emissions, in kilograms or multiples for 
each of the following: 
- NOX  
- SOX 
- Persistent organic pollutants (POP) 
- Volatile organic compounds (VOC) 
- Hazardous air pollutants (HAP) 
- Particulate matter (PM) 
- Other standard categories of air emissions identifed in relevant 
regulations 
b. Report standards, methodologies, and assumptions used. 




Aspect: Efuents and Waste 
G4-EN22 
TOTAL WATER DISCHARGE BY QUALITY AND DESTINATION 
a. Report the total volume of planned and unplanned water discharges by: 
- Destination 
- Quality of the water including treatment method 
- Whether it was reused by another organization 
b. Report standards, methodologies, and assumptions used. 
G4-EN23 
TOTAL WEIGHT OF WASTE BY TYPE AND DISPOSAL METHOD 
a. Report the total weight of hazardous and non-hazardous waste, by the 




- Recovery, including energy recovery 
- Incineration (mass burn) 
- Deep well injection 
- Landfll 
- On-site storage 
- Other (to be specifed by the organization) 
b. Report how the waste disposal method has been determined: 
- Disposed of directly by the organization or otherwise directly confrmed 
- Information provided by the waste disposal contractor 





TOTAL NUMBER AND VOLUME OF SIGNIFICANT SPILLS 
a. Report the total number and total volume of recorded signifcant spills. 
b. For spills that were reported in the organization‟s fnancial statements, 
report the additional following information for each such spill: 
- Location of spill 
- Volume of spill 
- Material of spill, categorized by:  
o Oil spills (soil or water surfaces) 
o Fuel spills (soil or water surfaces) 
o Spills of wastes (soil or water surfaces) 
o Spills of chemicals (mostly soil or water surfaces) 
o Other (to be specifed by the organization) 
c. Report the impacts of signifcant spills. 
G4-EN25 
WEIGHT OF TRANSPORTED, IMPORTED, EXPORTED, OR TREATED 
WASTE DEEMED HAZARDOUS UNDER THE TERMS OF THE BASEL 
CONVENTION2 ANNEX I, II, III, AND VIII, AND PERCENTAGE OF 
TRANSPORTED WASTE SHIPPED INTERNATIONALLY 
a. Report the total weight for each of the following:  
- Hazardous waste transported 
- Hazardous waste imported 
- Hazardous waste exported 
- Hazardous waste treated 






IDENTITY, SIZE, PROTECTED STATUS, AND BIODIVERSITY VALUE OF 
WATER BODIES AND RELATED HABITATS SIGNIFICANTLY AFFECTED BY 
THE ORGANIZATION’S DISCHARGES OF WATER AND RUNOFF 
a. Report water bodies and related habitats that are signifcantly afected by 
water discharges based on the criteria described in the Compilation 
section below, adding information on:  
- Size of water body and related habitat 
- Whether the water body and related habitat is designated as a 
protected area (nationally or internationally)  
- Biodiversity value (such as total number of protected species) 
Aspect: Products and Services 
G4-EN27  
EXTENT OF IMPACT MITIGATION OF ENVIRONMENTAL IMPACTS OF 
PRODUCTS AND SERVICES 
a. Report quantitatively the extent to which environmental impacts of 
products and services have been mitigated during the reporting period.  
b. If use-oriented fgures are employed, report the underlying assumptions 
regarding consumption patterns or normalization factors. 
G4-EN28 
PERCENTAGE OF PRODUCTS SOLD AND THEIR PACKAGING MATERIALS 
THAT ARE RECLAIMED BY CATEGORY 
a. Report the percentage of reclaimed products and their packaging 
materials for each product category. 







MONETARY VALUE OF SIGNIFICANT FINES AND TOTAL NUMBER OF 
NON-MONETARY SANCTIONS FOR NON-COMPLIANCE WITH 
ENVIRONMENTAL LAWS AND REGULATIONS 
a. Report signifcant fnes and non-monetary sanctions in terms of: 
- Total monetary value of signifcant fnes 
- Total number of non-monetary sanctions  
- Cases brought through dispute resolution mechanisms 
b. Where organizations have not identifed any non-compliance with laws or 




SIGNIFICANT ENVIRONMENTAL IMPACTS OF TRANSPORTING PRODUCTS 
AND OTHER GOODS AND MATERIALS FOR THE ORGANIZATION’S 
OPERATIONS, AND TRANSPORTING MEMBERS OF THE WORKFORCE 
a. Report the signifcant environmental impacts of transporting products and 
other goods and materials for the organization‟s operations, and 
transporting members of the workforce. Where quantitative data is not 
provided, report the reason. 
b. Report how the environmental impacts of transporting products, members 
of the organization‟s workforce, and other goods and materials are 
mitigated. 
c. Report the criteria and methodology used to determine which 







TOTAL ENVIRONMENTAL PROTECTION EXPENDITURES AND 
INVESTMENTS BY TYPE 
a. Report total environmental protection expenditures by: 
- Waste disposal, emissions treatment, and remediation costs 
- Prevention and environmental management costs 
Aspect: Supplier Environmental Assessment 
G4-EN32 
PERCENTAGE OF NEW SUPPLIERS THAT WERE SCREENED USING 
ENVIRONMENTAL CRITERIA 
a. Report the percentage of new suppliers that were screened using 
environmental criteria. 
G4-EN33 
SIGNIFICANT ACTUAL AND POTENTIAL NEGATIVE ENVIRONMENTAL 
IMPACTS IN THE SUPPLY CHAIN AND ACTIONS TAKEN 
a. Report the number of suppliers subject to environmental impact 
assessments. 
b. Report the number of suppliers identifed as having signifcant actual and 
potential negative environmental impacts. 
c. Report the signifcant actual and potential negative environmental impacts 
identifed in the supply chain. 
d. Report the percentage of suppliers identifed as having signifcant actual 
and potential negative environmental impacts with which improvements 




e. Report the percentage of suppliers identifed as having signifcant actual 
and potential negative environmental impacts with which relationships 
were terminated as a result of assessment, and why. 
Aspect: Environmental Grievance Mechanisms 
G4-EN34 
NUMBER OF GRIEVANCES ABOUT ENVIRONMENTAL IMPACTS FILED, 
ADDRESSED, AND RESOLVED THROUGH FORMAL GRIEVANCE 
MECHANISMS 
a. Report the total number of grievances about environmental impacts fled 
through formal grievance mechanisms during the reporting period.  
b. Of the identifed grievances, report how many were: 
- Addressed during the reporting period 
- Resolved during the reporting period 
c. Report the total number of grievances about environmental impacts fled 
prior to the reporting period that were resolved during the reporting period. 
CATEGORY: SOCIAL 
Introduction 
The social dimension of sustainability concerns the impacts the organization has 
on the social systems within which it operates. 
The Social Category includes the sub-Categories:  
- Labor Practices and Decent Work 
- Human Rights 
- Society 




Most of the content in the sub-Categories is based on internationally recognized 
universal standards or other relevant international references. 
SUB-CATEGORY: LABOR PRACTICES AND DECENT WORK 
Introduction  
The Aspects under the sub-Category of Labor Practices are based on 
internationally recognized universal standards, including: 
- United Nations (UN) Declaration, „Universal Declaration of Human Rights‟, 
1948  
- United Nations (UN) Convention, „International Covenant on Civil and 
Political Rights‟, 1966 
- United Nations (UN) Convention, „International Covenant on Economic, 
Social, and Cultural Rights‟, 1966 
- United Nations (UN) Convention, „Convention on the Elimination of all 
Forms of Discrimination against Women (CEDAW)‟, 1979 
- International Labour Organization (ILO) Declaration, „Declaration on 
Fundamental Principles and Rights at Work‟, 1998 which builds upon the 
eight core Conventions of the ILO: 
o International Labour Organization (ILO) Convention 29, „Forced 
Labour Convention‟, 1930 
o International Labour Organization (ILO) Convention 87, „Freedom 
of Association and Protection of the Right to Organise 
Convention‟, 1948 
o International Labour Organization (ILO) Convention 98, „Right to 




o International Labour Organization (ILO) Convention 100, „Equal 
Remuneration Convention‟, 1951 
o International Labour Organization (ILO) Convention 105, „Abolition 
of Forced Labour Convention‟, 1957 
o International Labour Organization (ILO) Convention 111, 
„Discrimination (Employment and Occupation) Convention‟, 1958 
o International Labour Organization (ILO) Convention 138, „Minimum 
Age Convention‟, 1973 
o International Labour Organization (ILO) Convention 182, „Worst 
Forms of Child Labour Convention‟, 1999 
- United Nations (UN) Declaration, „Vienna Declaration and Programme of 
Action‟, 1993 
The Labor Practices Indicators also draw upon two instruments that address the 
social responsibilities of business enterprises:  
- International Labour Organization (ILO), „Tripartite Declaration of 
Principles Concerning Multinational Enterprises and Social Policy‟, 1977  
- Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), 
OECD Guidelines for Multinational Enterprises, 2011 
 
Aspect: Employment  
G4-LA1 
TOTAL NUMBER AND RATES OF NEW EMPLOYEE HIRES AND EMPLOYEE 
TURNOVER BY AGE GROUP, GENDER AND REGION 
a. Report the total number and rate of new employee hires during the 




b. Report the total number and rate of employee turnover during the 
reporting period, by age group, gender and region. 
G4-LA2 
BENEFITS PROVIDED TO FULL-TIME EMPLOYEES THAT ARE NOT 
PROVIDED TO TEMPORARY OR PART-TIME EMPLOYEES, BY 
SIGNIFICANT LOCATIONS OF OPERATION 
a. Report the benefts which are standard for full-time employees of the 
organization but are not provided to temporary or part-time employees, by 
signifcant locations of operation. These include, as a minimum: 
- Life insurance 
- Health care 
- Disability and invalidity coverage 
- Parental leave 
- Retirement provision 
- Stock ownership 
- Others 
b. Report the defnition used for „signifcant locations of operation‟. 
 
G4-LA3 
RETURN TO WORK AND RETENTION RATES AFTER PARENTAL LEAVE, 
BY GENDER 
a. Report the total number of employees that were entitled to parental leave, 
by gender. 
b. Report the total number of employees that took parental leave, by gender. 
c. Report the total number of employees who returned to work after parental 




d. Report the total number of employees who returned to work after parental 
leave ended who were still employed twelve months after their return to 
work, by gender.  
e. Report the return to work and retention rates of employees who took 
parental leave, by gender. 
 
Aspect: Labor/Management Relations 
G4-LA4 
MINIMUM NOTICE PERIODS REGARDING OPERATIONAL CHANGES, 
INCLUDING WHETHER THESE ARE SPECIFIED IN COLLECTIVE 
AGREEMENTS 
a. Report the minimum number of weeks‟ notice typically provided to 
employees and their elected representatives prior to the implementation 
of signifcant operational changes that could substantially afect them. 
b. For organizations with collective bargaining agreements, report whether 
the notice period and provisions for consultation and negotiation are 
specifed in collective agreements. 
Aspect: Occupational Health and Safety 
G4-LA5 
PERCENTAGE OF TOTAL WORKFORCE REPRESENTED IN FORMAL JOINT 
MANAGEMENT–WORKER HEALTH AND SAFETY COMMITTEES THAT 
HELP MONITOR AND ADVISE ON OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 
PROGRAMS 
a. Report the level at which each formal joint management-worker health 
and safety committee typically operates within the organization.  
b. Report the percentage of the total workforce represented in formal joint 





TYPE OF INJURY AND RATES OF INJURY, OCCUPATIONAL DISEASES, 
LOST DAYS, AND ABSENTEEISM, AND TOTAL NUMBER OF WORK-
RELATED FATALITIES, BY REGION AND BY GENDER 
a. Report types of injury, injury rate (IR), occupational diseases rate (ODR), 
lost day rate (LDR), absentee rate (AR) and work-related fatalities, for the 
total workforce (that is, total employees plus supervised workers), by: 
- Region 
- Gender 
b. Report types of injury, injury rate (IR), occupational diseases rate (ODR), 
lost day rate (LDR), absentee rate (AR) and work-related fatalities for 
independent contractors working on-site to whom the organization is liable 
for the general safety of the working environment, by: 
- Region 
- Gender 
c. Report the system of rules applied in recording and reporting accident 
statistics. 
G4-LA7 
WORKERS WITH HIGH INCIDENCE OR HIGH RISK OF DISEASES RELATED 
TO THEIR OCCUPATION 
a. Report whether there are workers who are involved in occupational 
activities who have a high incidence or high risk of specifc diseases. 
 
G4-LA8 
HEALTH AND SAFETY TOPICS COVERED IN FORMAL AGREEMENTS WITH 
TRADE UNIONS  
a. Report whether formal agreements (either local or global) with trade 
unions cover health and safety.  
b. If yes, report the extent, as a percentage, to which various health and 




Aspect: Training and Education  
G4-LA9 
AVERAGE HOURS OF TRAINING PER YEAR PER EMPLOYEE BY GENDER, 
AND BY EMPLOYEE CATEGORY 
a. Report the average hours of training that the organization‟s employees 
have undertaken during the reporting period, by: 
- Gender 
- Employee category 
G4-LA10 
PROGRAMS FOR SKILLS MANAGEMENT AND LIFELONG LEARNING THAT 
SUPPORT THE CONTINUED EMPLOYABILITY OF EMPLOYEES AND 
ASSIST THEM IN MANAGING CAREER ENDINGS 
a. Report on the type and scope of programs implemented and assistance 
provided to upgrade employee skills. 
b. Report on the transition assistance programs provided to facilitate 
continued employability and the management of career endings resulting 
from retirement or termination of employment. 
G4-LA11 
PERCENTAGE OF EMPLOYEES RECEIVING REGULAR PERFORMANCE 
AND CAREER DEVELOPMENT REVIEWS, BY GENDER AND BY EMPLOYEE 
CATEGORY 
a. Report the percentage of total employees by gender and by employee 
category who received a regular performance and career development 
review during the reporting period. 
Aspect: Diversity and Equal Opportunity  
G4-LA12 
COMPOSITION OF GOVERNANCE BODIES AND BREAKDOWN OF 
EMPLOYEES PER EMPLOYEE CATEGORY ACCORDING TO GENDER, AGE 
GROUP, MINORITY GROUP MEMBERSHIP, AND OTHER INDICATORS OF 
DIVERSITY 
a. Report the percentage of individuals within the organization‟s governance 





- Age group: under 30 years old, 30-50 years old, over 50 years old 
- Minority groups 
- Other indicators of diversity where relevant 
b. Report the percentage of employees per employee category in each of 
the following diversity categories:  
- Gender 
- Age group: under 30 years old, 30-50 years old, over 50 years old 
- Minority groups 
- Other indicators of diversity where relevant 
Aspect: Equal Remuneration for Women and Men  
G4-LA13 
RATIO OF BASIC SALARY AND REMUNERATION OF WOMEN TO MEN BY 
EMPLOYEE CATEGORY, BY SIGNIFICANT LOCATIONS OF OPERATION 
a. Report the ratio of the basic salary and remuneration of women to men for 
each employee category, by signifcant locations of operation. 
b. Report the defnition used for „signifcant locations of operation‟. 
Aspect: Supplier Assessment for Labor Practices  
G4-LA14 
PERCENTAGE OF NEW SUPPLIERS THAT WERE SCREENED USING 
LABOR PRACTICES CRITERIA 
a. Report the percentage of new suppliers that were screened using labor 
practices criteria. 
G4-LA15 
SIGNIFICANT ACTUAL AND POTENTIAL NEGATIVE IMPACTS FOR LABOR 
PRACTICES IN THE SUPPLY CHAIN AND ACTIONS TAKEN 





b. Report the number of suppliers identifed as having signifcant actual and 
potential negative impacts for labor practices. 
c. Report the signifcant actual and potential negative impacts for labor 
practices identifed in the supply chain. 
d. Report the percentage of suppliers identifed as having signifcant actual 
and potential negative impacts for labor practices with which 
improvements were agreed upon as a result of assessment. 
e. Report the percentage of suppliers identifed as having signifcant actual 
and potential negative impacts for labor practices with which relationships 
were terminated as a result of assessment, and why. 
 
Aspect: Labor Practices Grievance Mechanisms 
G4-LA16 
NUMBER OF GRIEVANCES ABOUT LABOR PRACTICES FILED, 
ADDRESSED, AND RESOLVED THROUGH FORMAL GRIEVANCE 
MECHANISMS 
a. Report the total number of grievances about labor practices fled through 
formal grievance mechanisms during the reporting period. 
b. Of the identifed grievances, report how many were: 
- Addressed during the reporting period 
- Resolved during the reporting period 
c. Report the total number of grievances about labor practices fled prior to 
the reporting period that were resolved during the reporting period. 
 
SUB-CATEGORY: HUMAN RIGHTS 
Introduction  
The Human Rights sub-Category covers the extent to which processes have 
been implemented, incidents of human rights violations, and changes in 




Among the human rights issues included are non-discrimination, gender equality, 
freedom of association, collective bargaining, child labor, forced or compulsory 
labor, and indigenous rights.  
There is growing global consensus that organizations have the responsibility to 
respect human rights. 
The international legal framework for human rights is comprised of a body of law 
made up of treaties, conventions, declarations and other instruments. The corner 
stone of human rights is the United Nations (UN) International Bill of Rights, 
which is formed by three instruments: 
- United Nations (UN) Declaration, „Universal Declaration of Human Rights‟, 
1948 
- United Nations (UN) Convention, „International Covenant on Civil and 
Political Rights‟, 1966 
- United Nations (UN) Convention, „International Covenant on Economic, 
Social, and Cultural Rights‟, 1966 
These are the frst reference points for any organization reporting on human 
rights. In addition to these three key instruments, the international legal 
framework for human rights is underpinned by over 80 other instruments. These 
instruments range from soft declarations and guiding principles to binding treaties 
and conventions, and range from universal to regional instruments.  
Organizations can afect a wide range of human rights. In assessing which human 
rights are relevant for reporting, the organization should consider all human 
rights. 




- International Labour Organization (ILO) Declaration, „Declaration on 
Fundamental Principles and Rights at Work‟, 1998 which builds upon the 
eight core Conventions of the ILO VI: 
o International Labour Organization (ILO) Convention 29, „Forced 
Labour Convention‟, 1930 
o International Labour Organization (ILO) Convention 87, „Freedom 
of Association and Protection of the Right to Organise 
Convention‟, 1948 
o International Labour Organization (ILO) Convention 98, „Right to 
Organise and Collective Bargaining Convention‟, 1949 
o International Labour Organization (ILO) Convention 100, „Equal 
Remuneration Convention‟, 1951 
o International Labour Organization (ILO) Convention 105, „Abolition 
of Forced Labour Convention‟, 1957 
o International Labour Organization (ILO) Convention 111, 
„Discrimination (Employment and Occupation) Convention‟, 1958 
o International Labour Organization (ILO) Convention 138, „Minimum 
Age Convention‟, 1973 
o International Labour Organization (ILO) Convention 182, „Worst 
Forms of Child Labour Convention‟, 1999 
- Regional conventions, adhering to the principle of universality in the 
International Bill of Rights, for areas where the organization operates, 
including:  
o African Union Charter, „African Charter on Human and Peoples‟ 
Rights, 1981 




o Organization of American States (OAS), „American Convention on 
Human Rights‟, 1969 
o European Court of Human Rights, „European Convention for the 
Protection of Human Rights and Fundamental Freedoms‟, 1950 
- Conventions protecting the rights of individuals who may be impacted by 
the organization‟s work, including but not limited to: 
o United Nations (UN) Convention, „Convention on the Elimination of 
all Forms of Discrimination against Women (CEDAW)‟, 1979 
o United Nations (UN) Convention, „Convention on the Rights of the 
Child‟, 1989  
o United Nations (UN) Convention, „International Convention on the 
Elimination of All Forms of Racial Discrimination‟, 1965  
o International Labour Organization (ILO) Convention 107, 
„Indigenous and Tribal Populations Convention‟, 1957  
o International Labour Organization (ILO) Convention 169, 
„Indigenous and Tribal Peoples Convention‟, 1991 
o United Nations (UN) Declaration, „United Nations Declaration of 
the Rights of Indigenous Peoples‟, 2007 
o United Nations (UN) Convention, „Convention on the Rights of 
Persons with Disabilities‟, 2006  
It is important to note that many Aspects that provide insight into human rights 
performance and impacts can be found in other (sub-)Categories in the 








TOTAL NUMBER AND PERCENTAGE OF SIGNIFICANT INVESTMENT 
AGREEMENTS AND CONTRACTS THAT INCLUDE HUMAN RIGHTS 
CLAUSES OR THAT UNDERWENT HUMAN RIGHTS SCREENING 
a. Report the total number and percentage of signifcant investment 
agreements and contracts that include human rights clauses or that 
underwent human rights screening. 




TOTAL HOURS OF EMPLOYEE TRAINING ON HUMAN RIGHTS POLICIES 
OR PROCEDURES CONCERNING ASPECTS OF HUMAN RIGHTS THAT ARE 
RELEVANT TO OPERATIONS, INCLUDING THE PERCENTAGE OF 
EMPLOYEES TRAINED  
a. Report the total number of hours in the reporting period devoted to 
training on human rights policies or procedures concerning aspects of 
human rights that are relevant to operations. 
b. Report the percentage of employees in the reporting period trained in 
human rights policies or procedures concerning aspects of human rights 
that are relevant to operations. 
 
Aspect: Non-discrimination  
G4-HR3 
TOTAL NUMBER OF INCIDENTS OF DISCRIMINATION AND CORRECTIVE 
ACTIONS TAKEN 
a. Report the total number of incidents of discrimination during the reporting 
period. 
b. Report the status of the incidents and the actions taken with reference to 
the following: 




- Remediation plans being implemented 
- Remediation plans have been implemented and results reviewed through 
routine internal management review processes 
- Incident no longer subject to action 
Aspect: Freedom of Association and Collective Bargaining  
G4-HR4 
OPERATIONS AND SUPPLIERS IDENTIFIED IN WHICH THE RIGHT TO 
EXERCISE FREEDOM OF ASSOCIATION AND COLLECTIVE BARGAINING 
MAY BE VIOLATED OR AT SIGNIFICANT RISK, AND MEASURES TAKEN TO 
SUPPORT THESE RIGHTS 
a. Report operations and suppliers in which employee rights to exercise 
freedom of association or collective bargaining may be violated or at 
signifcant risk either in terms of: 
- Type of operation (such as manufacturing plant) and supplier  
- Countries or geographical areas with operations and suppliers considered 
at risk 
b. Report measures taken by the organization in the reporting period 
intended to support rights to exercise freedom of association and 
collective bargaining. 
 
Aspect: Child Labor  
G4-HR5 
OPERATIONS AND SUPPLIERS IDENTIFIED AS HAVING SIGNIFICANT RISK 
FOR INCIDENTS OF CHILD LABOR, AND MEASURES TAKEN TO 
CONTRIBUTE TO THE EFFECTIVE ABOLITION OF CHILD LABOR 
a. Report operations and suppliers considered to have signifcant risk for 
incidents of: 
- Child labor 
- Young workers exposed to hazardous work 
b. Report operations and suppliers considered to have signifcant risk for 
incidents of child labor either in terms of: 




- Countries or geographical areas with operations and suppliers considered 
at risk 
c. Report measures taken by the organization in the reporting period 
intended to contribute to the efective abolition of child labor. 
 
Aspect: Forced or Compulsory Labor 
G4-HR6 
OPERATIONS AND SUPPLIERS IDENTIFIED AS HAVING SIGNIFICANT RISK 
FOR INCIDENTS OF FORCED OR COMPULSORY LABOR, AND MEASURES 
TO CONTRIBUTE TO THE ELIMINATION OF ALL FORMS OF FORCED OR 
COMPULSORY LABOR 
a. Report operations and suppliers considered to have signifcant risk for 
incidents of forced or compulsory labor either in terms of: 
- Type of operation (such as manufacturing plant) and supplier  
- Countries or geographical areas with operations and suppliers considered 
at risk 
b. Report measures taken by the organization in the reporting period 
intended to contribute to the elimination of all forms of forced or 
compulsory labor. 
 
Aspect: Security Practices  
G4-HR7 
PERCENTAGE OF SECURITY PERSONNEL TRAINED IN THE 
ORGANIZATION’S HUMAN RIGHTS POLICIES OR PROCEDURES THAT 
ARE RELEVANT TO OPERATIONS 
a. Report the percentage of security personnel who have received formal 
training in the organization‟s human rights policies or specifc procedures 
and their application to security.  
b. Report whether training requirements also apply to third party 




Aspect: Indigenous Rights  
G4-HR8 
TOTAL NUMBER OF INCIDENTS OF VIOLATIONS INVOLVING RIGHTS OF 
INDIGENOUS PEOPLES AND ACTIONS TAKEN 
a. Report the total number of identifed incidents of violations involving the 
rights of indigenous peoples during the reporting period. 
b. Report the status of the incidents and actions taken with reference to: 
- Incident reviewed by the organization 
- Remediation plans being implemented 
- Remediation plans have been implemented and results reviewed 
through routine internal management review processes 
- Incident no longer subject to action 
 
Aspect: Assessment  
G4-HR9 
TOTAL NUMBER AND PERCENTAGE OF OPERATIONS THAT HAVE BEEN 
SUBJECT TO HUMAN RIGHTS REVIEWS OR IMPACT ASSESSMENTS 
a. Report the total number and percentage of operations that have been 
subject to human rights reviews or human rights impact assessments, by 
country. 
 
Aspect: Supplier Human Rights Assessment 
G4-HR10 
PERCENTAGE OF NEW SUPPLIERS THAT WERE SCREENED USING 
HUMAN RIGHTS CRITERIA 






SIGNIFICANT ACTUAL AND POTENTIAL NEGATIVE HUMAN RIGHTS 
IMPACTS IN THE SUPPLY CHAIN AND ACTIONS TAKEN 
a. Report the number of suppliers subject to human rights impact 
assessments. 
b. Report the number of suppliers identifed as having signifcant actual and 
potential negative human rights impacts. 
c. Report the signifcant actual and potential negative human rights impacts 
identifed in the supply chain. 
d. Report the percentage of suppliers identifed as having signifcant actual 
and potential negative human rights impacts with which improvements 
were agreed upon as a result of assessment.  
e. Report the percentage of suppliers identifed as having signifcant actual 
and potential negative human rights impacts with which relationships were 
terminated as a result of assessment, and why. 
 
Aspect: Human Rights Grievance Mechanisms  
G4-HR12 
NUMBER OF GRIEVANCES ABOUT HUMAN RIGHTS IMPACTS FILED, 
ADDRESSED, AND RESOLVED THROUGH FORMAL GRIEVANCE 
MECHANISMS 
a. Report the total number of grievances about human rights impacts fled 
through formal grievance mechanisms during the reporting period. 
b. Of the identifed grievances, report how many were:  




- Resolved during the reporting period 
c. Report the total number of grievances about human rights impacts fled 




The Society sub-Category concerns impacts that an organization has on society 
and local communities. Community members have individual rights based on: 
- United Nations (UN) Declaration, „Universal Declaration of Human Rights‟, 
1948  
- United Nations (UN) Convention, „International Covenant on Civil and 
Political Rights‟, 1966 
- United Nations (UN) Convention, „International Covenant on Economic, 
Social, and Cultural Rights‟, 1966  
- United Nations (UN) Declaration, „Declaration on the Right to 
Development‟, 1986  
Collective community rights and indigenous and tribal peoples‟ rights are 
recognized by: 
- International Labour Organization (ILO) Convention 107, „Indigenous and 
Tribal Populations Convention‟, 1957  
- International Labour Organization (ILO) Convention 169, „Indigenous and 
Tribal Peoples Convention‟, 1991  
- United Nations (UN) Declaration, „United Nations Declaration of the 
Rights of Indigenous Peoples‟, 2007  
In terms of identity, these peoples‟ rights are based on both the collective and the 




consent is a fundamental right expressly recognized in the reference points 
above. 
 
Aspect: Local Communities 
G4-SO1 
PERCENTAGE OF OPERATIONS WITH IMPLEMENTED LOCAL COMMUNITY 
ENGAGEMENT, IMPACT ASSESSMENTS, AND DEVELOPMENT 
PROGRAMS 
a. Report the percentage of operations with implemented local community 
engagement, impact assessments, and development programs, including 
the use of: 
- Social impact assessments, including gender impact assessments, based 
on participatory processes 
- Environmental impact assessments and ongoing monitoring 
- Public disclosure of results of environmental and social impact 
assessments 
- Local community development programs based on local communities‟ 
needs 
- Stakeholder engagement plans based on stakeholder mapping 
- Broad based local community consultation committees and processes 
that include vulnerable groups 
- Works councils, occupational health and safety committees and other 
employee representation bodies to deal with impacts 







OPERATIONS WITH SIGNIFICANT ACTUAL AND POTENTIAL NEGATIVE 
IMPACTS ON LOCAL COMMUNITIES 
a. Report operations with signifcant actual and potential negative impacts on 
local communities, including: 
- The location of the operations  
- The signifcant actual and potential negative impacts of operations 
 
Aspect: Anti-corruption  
G4-SO3 
TOTAL NUMBER AND PERCENTAGE OF OPERATIONS ASSESSED FOR 
RISKS RELATED TO CORRUPTION AND THE SIGNIFICANT RISKS 
IDENTIFIED 
a. Report the total number and percentage of operations assessed for risks 
related to corruption. 
b. Report the signifcant risks related to corruption identifed through the risk 
assessment. 
G4-SO4 
COMMUNICATION AND TRAINING ON ANTI-CORRUPTION POLICIES AND 
PROCEDURES 
a. Report the total number and percentage of governance body members 
that the organization‟s anti-corruption policies and procedures have been 
communicated to, broken down by region.  
b. Report the total number and percentage of employees that the 
organization‟s anti-corruption policies and procedures have been 
communicated to, broken down by employee category and region. 
c. Report the total number and percentage of business partners that the 
organization‟s anti-corruption policies and procedures have been 




d. Report the total number and percentage of governance body members 
that have received training on anti-corruption, broken down by region. 
e. Report the total number and percentage of employees that have received 
training on anti-corruption, broken down by employee category and 
region. 
G4-SO5 
CONFIRMED INCIDENTS OF CORRUPTION AND ACTIONS TAKEN 
a. Report the total number and nature of confrmed incidents of corruption. 
b. Report the total number of confrmed incidents in which employees were 
dismissed or disciplined for corruption. 
c. Report the total number of confrmed incidents when contracts with 
business partners were terminated or not renewed due to violations 
related to corruption. 
d. Report public legal cases regarding corruption brought against the 
organization or its employees during the reporting period and the 
outcomes of such cases. 
Aspect: Public Policy  
G4-SO6  
TOTAL VALUE OF POLITICAL CONTRIBUTIONS BY COUNTRY AND 
RECIPIENT/BENEFICIARY 
a. Report the total monetary value of fnancial and in-kind political 
contributions made directly and indirectly by the organization by country 
and recipient/benefciary. 







Aspect: Anti-competitive Behavior 
G4-SO7 
TOTAL NUMBER OF LEGAL ACTIONS FOR ANTI-COMPETITIVE BEHAVIOR, 
ANTI-TRUST, AND MONOPOLY PRACTICES AND THEIR OUTCOMES 
a. Report the total number of legal actions pending or completed during the 
reporting period regarding anti-competitive behavior and violations of anti-
trust and monopoly legislation in which the organization has been 
identifed as a participant. 
b. Report the main outcomes of completed legal actions, including any 




MONETARY VALUE OF SIGNIFICANT FINES AND TOTAL NUMBER OF 
NON-MONETARY SANCTIONS FOR NON-COMPLIANCE WITH LAWS AND 
REGULATIONS 
a. Report signifcant fnes and non-monetary sanctions in terms of: 
- Total monetary value of signifcant fnes 
- Total number of non-monetary sanctions  
- Cases brought through dispute resolution mechanisms 
b. If the organization has not identifed any non-compliance with laws or 
regulations, a brief statement of this fact is sufcient. 
c. Report the context against which signifcant fnes and non-monetary 






Aspect: Supplier Assessment for Impacts on Society  
G4-SO9 
PERCENTAGE OF NEW SUPPLIERS THAT WERE SCREENED USING 
CRITERIA FOR IMPACTS ON SOCIETY 
a. Report the percentage of new suppliers that were screened using criteria 
for impacts on society. 
 
G4-SO10 
SIGNIFICANT ACTUAL AND POTENTIAL NEGATIVE IMPACTS ON SOCIETY 
IN THE SUPPLY CHAIN AND ACTIONS TAKEN 
a. Report the number of suppliers subject to assessments for impacts on 
society. 
b. Report the number of suppliers identifed as having signifcant actual and 
potential negative impacts on society. 
c. Report the signifcant actual and potential negative impacts on society 
identifed in the supply chain. 
d. Report the percentage of suppliers identifed as having signifcant actual 
and potential negative impacts on society with which improvements were 
agreed upon as a result of assessment.  
e. Report the percentage of suppliers identifed as having signifcant actual 
and potential negative impacts on society with which relationships were 






Aspect: Grievance Mechanisms for Impacts on Society 
G4-SO11 
NUMBER OF GRIEVANCES ABOUT IMPACTS ON SOCIETY FILED, 
ADDRESSED, AND RESOLVED THROUGH FORMAL GRIEVANCE 
MECHANISMS 
a. Report the total number of grievances about impacts on society fled 
through formal grievance mechanisms during the reporting period. 
b. Of the identifed grievances, report how many were: 
- Addressed during the reporting period 
- Resolved during the reporting period 
c. Report the total number of grievances about impacts on society fled prior 
to the reporting period that were resolved during the reporting period. 
SUB-CATEGORY: PRODUCT RESPONSIBILITY 
Introduction  
The Aspects under the sub-Category of Product Responsibility concern the 
products and services that directly afect stakeholders, and customers in 
particular. 
 
Aspect: Customer Health and Safety 
G4-PR1 
PERCENTAGE OF SIGNIFICANT PRODUCT AND SERVICE CATEGORIES 
FOR WHICH HEALTH AND SAFETY IMPACTS ARE ASSESSED FOR 
IMPROVEMENT 
a. Report the percentage of signifcant product and service categories for 







TOTAL NUMBER OF INCIDENTS OF NON-COMPLIANCE WITH 
REGULATIONS AND VOLUNTARY CODES CONCERNING THE HEALTH 
AND SAFETY IMPACTS OF PRODUCTS AND SERVICES DURING THEIR 
LIFE CYCLE, BY TYPE OF OUTCOMES 
a. Report the total number of incidents of non-compliance with regulations 
and voluntary codes concerning the health and safety impacts of products 
and services within the reporting period, by: 
- Incidents of non-compliance with regulations resulting in a fne or penalty 
- Incidents of non-compliance with regulations resulting in a warning 
- Incidents of non-compliance with voluntary codes 
b. If the organization has not identifed any non-compliance with regulations 
and voluntary codes, a brief statement of this fact is sufcient. 
 
Aspect: Product and Service Labeling 
G4-PR3 
TYPE OF PRODUCT AND SERVICE INFORMATION REQUIRED BY THE 
ORGANIZATION’S PROCEDURES FOR PRODUCT AND SERVICE 
INFORMATION AND LABELING, AND PERCENTAGE OF SIGNIFICANT 
PRODUCT AND SERVICE CATEGORIES SUBJECT TO SUCH INFORMATION 
REQUIREMENTS 
a. Report whether the following product and service information is required 
by the organization‟s procedures for product and service information and 
labeling: 
 YES NO 
The sourcing of components of the product or 
service 
  
Content, particularly with regard to substances 
that might produce an environmental or social 
impact 
  
Safe use of the product or service   
Disposal of the product and 
environmental/social impacts 
  




b. Report the percentage of signifcant product or service categories covered 
by and assessed for compliance with such procedures. 
G4-PR4 
TOTAL NUMBER OF INCIDENTS OF NON-COMPLIANCE WITH 
REGULATIONS AND VOLUNTARY CODES  
CONCERNING PRODUCT AND SERVICE INFORMATION AND LABELING, 
BY TYPE OF OUTCOMES 
a. Report the total number of incidents of non-compliance with regulations 
and voluntary codes concerning product and service information and 
labeling, by:  
- Incidents of non-compliance with regulations resulting in a fne or penalty  
- Incidents of non-compliance with regulations resulting in a warning  
- Incidents of non-compliance with voluntary codes 
b. If the organization has not identifed any non-compliance with regulations 
and voluntary codes, a brief statement of this fact is sufcient. 
G4-PR5 
RESULTS OF SURVEYS MEASURING CUSTOMER SATISFACTION 
a. Report the results or key conclusions of customer satisfaction surveys 
(based on statistically relevant sample sizes) conducted in the reporting 
period relating to information about: 
- The organization as a whole  
- A major product or service category  







Aspect: Marketing Communications  
G4-PR6 
SALE OF BANNED OR DISPUTED PRODUCTS 
a. Report whether the organization sells products that are: 
- Banned in certain markets  
- The subject of stakeholder questions or public debate 
b. Report how the organization has responded to questions or concerns 
regarding these products. 
G4-PR7 
TOTAL NUMBER OF INCIDENTS OF NON-COMPLIANCE WITH 
REGULATIONS AND VOLUNTARY CODES CONCERNING MARKETING 
COMMUNICATIONS, INCLUDING ADVERTISING, PROMOTION, AND 
SPONSORSHIP, BY TYPE OF OUTCOMES 
a. Report the total number of incidents of non-compliance with regulations 
and voluntary codes concerning marketing communications, including 
advertising, promotion, and sponsorship, by:  
- Incidents of non-compliance with regulations resulting in a fne or penalty 
- Incidents of non-compliance with regulations resulting in a warning 
- Incidents of non-compliance with voluntary codes 
b. If the organization has not identifed any non-compliance with regulations 







Aspect: Customer Privacy 
G4-PR8 
TOTAL NUMBER OF SUBSTANTIATED COMPLAINTS REGARDING 
BREACHES OF CUSTOMER PRIVACY AND LOSSES OF CUSTOMER DATA 
a. Report the total number of substantiated complaints received concerning 
breaches of customer privacy, categorized by: 
- Complaints received from outside parties and substantiated by the 
organization 
- Complaints from regulatory bodies 
b. Report the total number of identifed leaks, thefts, or losses of customer 
data. 
c. If the organization has not identifed any substantiated complaints, a brief 




MONETARY VALUE OF SIGNIFICANT FINES FOR NON-COMPLIANCE WITH 
LAWS AND REGULATIONS CONCERNING THE PROVISION AND USE OF 
PRODUCTS AND SERVICES 
a. Report the total monetary value of signifcant fnes for non-compliance with 
laws and regulations concerning the provision and use of products and 
services. 
b. If the organization has not identifed any non-compliance with laws or 




Lampiran 2: Data Variabel Perusahaan 
CODE CSRDE CSRDL CSDRS CSRDH CSRDM CSRDT CSRD R_SAHAM Sektor 
INTP 0.00 0.00 0.00 0.00 0.18 0.11 0.03 -0.17 Industri dasar dan kimia 
AMFG 0.22 0.26 0.19 0.00 0.09 0.11 0.18 0.19 Industri dasar dan kimia 
ARNA 0.22 0.18 0.00 0.17 0.18 0.00 0.13 2.57 Industri dasar dan kimia 
MLIA 0.11 0.03 0.00 0.00 0.18 0.00 0.04 0.16 Industri dasar dan kimia 
TOTO 0.22 0.12 0.25 0.08 0.27 0.11 0.16 0.58 Industri dasar dan kimia 
ALKA 0.00 0.09 0.13 0.00 0.00 0.00 0.05 0.08 Industri dasar dan kimia 
ALMI 0.00 0.06 0.13 0.00 0.09 0.00 0.05 -0.11 Industri dasar dan kimia 
CTBN 0.00 0.00 0.25 0.00 0.00 0.11 0.05 -0.01 Industri dasar dan kimia 
GDST 0.00 0.06 0.06 0.00 0.09 0.00 0.04 -0.16 Industri dasar dan kimia 
JPRS 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.22 0.02 -0.22 Industri dasar dan kimia 
KRAS 0.22 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.02 -0.28 Industri dasar dan kimia 
LION 0.22 0.15 0.00 0.00 0.00 0.00 0.08 0.57 Industri dasar dan kimia 
LMSH 0.11 0.18 0.00 0.00 0.00 0.00 0.08 0.57 Industri dasar dan kimia 
MYRX 0.11 0.03 0.25 0.00 0.27 0.11 0.11 1.08 Industri dasar dan kimia 
NIKL 0.11 0.09 0.13 0.00 0.09 0.11 0.09 0.58 Industri dasar dan kimia 
TBMS 0.00 0.03 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.19 Industri dasar dan kimia 
BRPT 0.11 0.00 0.13 0.00 0.00 0.00 0.03 -0.25 Industri dasar dan kimia 
BUDI 0.11 0.03 0.00 0.00 0.00 0.00 0.02 -0.40 Industri dasar dan kimia 
DPNS 0.00 0.06 0.19 0.00 0.00 0.00 0.05 -0.18 Industri dasar dan kimia 
EKAD 0.00 0.06 0.06 0.00 0.00 0.00 0.03 0.07 Industri dasar dan kimia 
ETWA 0.00 0.06 0.13 0.00 0.09 0.00 0.05 0.07 Industri dasar dan kimia 
INCI 0.00 0.00 0.13 0.00 0.09 0.00 0.03 0.07 Industri dasar dan kimia 
SOBI 0.22 0.03 0.06 0.00 0.18 0.00 0.07 0.11 Industri dasar dan kimia 
SRSN 0.33 0.06 0.13 0.00 0.09 0.00 0.09 -0.09 Industri dasar dan kimia 
TPIA 0.22 0.24 0.25 0.00 0.18 0.22 0.20 0.24 Industri dasar dan kimia 
UNIC 0.11 0.06 0.13 0.00 0.09 0.11 0.08 0.01 Industri dasar dan kimia 
AKPI 0.00 0.12 0.06 0.00 0.09 0.33 0.10 -0.10 Industri dasar dan kimia 
APLI 0.00 0.06 0.06 0.00 0.00 0.00 0.03 -0.12 Industri dasar dan kimia 
BRNA 0.00 0.03 0.13 0.00 0.09 0.11 0.05 0.34 Industri dasar dan kimia 
IGAR 0.00 0.03 0.00 0.00 0.09 0.00 0.02 -0.14 Industri dasar dan kimia 
IPOL 0.11 0.03 0.00 0.00 0.09 0.00 0.03 -0.05 Industri dasar dan kimia 
TRST 0.00 0.00 0.00 0.00 0.09 0.00 0.01 -0.07 Industri dasar dan kimia 
YPAS 0.11 0.03 0.06 0.00 0.09 0.00 0.04 0.01 Industri dasar dan kimia 
CPIN 0.00 0.03 0.06 0.00 0.09 0.00 0.03 0.42 Industri dasar dan kimia 
JPFA 0.00 0.00 0.19 0.00 0.09 0.11 0.05 0.69 Industri dasar dan kimia 
MAIN 0.11 0.18 0.31 0.00 0.00 0.33 0.16 1.17 Industri dasar dan kimia 
SIPD 0.11 0.00 0.25 0.00 0.09 0.00 0.07 0.00 Industri dasar dan kimia 
TIRT 0.11 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 -0.18 Industri dasar dan kimia 
ALDO 0.11 0.03 0.31 0.00 0.00 0.00 0.08 0.47 Industri dasar dan kimia 
FASW 0.11 0.21 0.00 0.00 0.09 0.00 0.10 -0.06 Industri dasar dan kimia 
INKP 0.11 0.15 0.13 0.00 0.09 0.33 0.13 0.11 Industri dasar dan kimia 
KBRI 0.00 0.12 0.06 0.00 0.09 0.00 0.07 -0.07 Industri dasar dan kimia 
TKIM 0.11 0.18 0.06 0.00 0.09 0.00 0.10 -0.19 Industri dasar dan kimia 
ASII 0.22 0.15 0.13 0.00 0.27 0.22 0.15 0.05 Aneka Industri 
AUTO 0.22 0.12 0.31 0.00 0.09 0.33 0.16 0.18 Aneka Industri 
BRAM 0.11 0.12 0.25 0.00 0.27 0.11 0.14 0.06 Aneka Industri 
GDYR 0.11 0.24 0.00 0.00 0.09 0.00 0.11 0.59 Aneka Industri 
GJTL 0.22 0.09 0.00 0.00 0.09 0.00 0.07 -0.01 Aneka Industri 
INDS 0.11 0.00 0.00 0.00 0.09 0.00 0.02 0.26 Aneka Industri 
MASA 0.00 0.03 0.13 0.08 0.18 0.00 0.07 -0.19 Aneka Industri 
SMSM 0.11 0.00 0.50 0.00 0.00 0.00 0.10 0.39 Aneka Industri 
CNTX 0.11 0.09 0.00 0.00 0.09 0.00 0.05 -0.07 Aneka Industri 




ESTI 0.11 0.03 0.00 0.00 0.09 0.00 0.03 0.11 Aneka Industri 
MYTX 0.11 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 -0.17 Aneka Industri 
POLY 0.11 0.03 0.00 0.00 0.00 0.00 0.02 -0.54 Aneka Industri 
UNIT 0.00 0.06 0.19 0.00 0.09 0.00 0.07 0.08 Aneka Industri 
UNTX 0.11 0.00 0.00 0.00 0.09 0.00 0.02 0.00 Aneka Industri 
IKBI 0.00 0.18 0.13 0.00 0.09 0.33 0.13 0.02 Aneka Industri 
JECC 0.00 0.06 0.25 0.00 0.09 0.22 0.10 0.43 Aneka Industri 
KBLI 0.00 0.09 0.13 0.08 0.09 0.33 0.11 0.30 Aneka Industri 
KBLM 0.11 0.06 0.13 0.00 0.09 0.00 0.07 0.26 Aneka Industri 
SCCO 0.11 0.03 0.06 0.00 0.09 0.11 0.05 0.20 Aneka Industri 
VOKS 0.00 0.09 0.13 0.00 0.09 0.11 0.08 0.08 Aneka Industri 
PTSN 0.33 0.35 0.44 0.00 0.09 0.67 0.32 0.08 Aneka Industri 
ADES 0.11 0.18 0.38 0.00 0.09 0.22 0.18 1.23 Industri barang Komsumsi 
AISA 0.22 0.06 0.50 0.00 0.18 0.00 0.15 0.82 Industri barang Komsumsi 
DAVO 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Industri barang Komsumsi 
DLTA 0.11 0.03 0.44 0.00 0.09 0.00 0.11 0.71 Industri barang Komsumsi 
INDF 0.22 0.00 0.31 0.00 0.09 0.44 0.13 0.35 Industri barang Komsumsi 
MYOR 0.11 0.00 0.00 0.08 0.09 0.22 0.05 0.48 Industri barang Komsumsi 
PSDN 0.11 0.00 0.00 0.00 0.09 0.00 0.02 0.01 Industri barang Komsumsi 
ROTI 0.22 0.03 0.00 0.00 0.09 0.44 0.09 0.45 Industri barang Komsumsi 
SKLT 0.11 0.03 0.00 0.00 0.09 0.00 0.03 0.14 Industri barang Komsumsi 
ULTJ 0.11 0.35 0.56 0.00 0.09 0.00 0.25 2.15 Industri barang Komsumsi 
GGRM 0.11 0.24 0.00 0.00 0.00 0.00 0.10 -0.17 Industri barang Komsumsi 
HMSP 0.22 0.03 0.06 0.00 0.18 0.00 0.07 0.43 Industri barang Komsumsi 
RMBA 0.11 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 -0.20 Industri barang Komsumsi 
INAF 0.11 0.03 0.00 0.00 0.09 0.11 0.04 0.11 Industri barang Komsumsi 
KAEF 0.22 0.06 0.38 0.00 0.09 0.11 0.13 0.51 Industri barang Komsumsi 
KLBF 0.22 0.18 0.63 0.08 0.09 0.44 0.26 0.66 Industri barang Komsumsi 
MERK 0.11 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 -0.05 Industri barang Komsumsi 
PYFA 0.11 0.00 0.25 0.00 0.09 0.00 0.07 0.31 Industri barang Komsumsi 
TSPC 0.11 0.00 0.25 0.00 0.09 0.00 0.07 0.31 Industri barang Komsumsi 
MBTO 0.11 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 -0.02 Industri barang Komsumsi 
MRAT 0.11 0.00 0.38 0.00 0.00 0.00 0.08 -0.05 Industri barang Komsumsi 
TCID 0.11 0.09 0.06 0.00 0.09 0.44 0.11 0.33 Industri barang Komsumsi 
UNVR 0.22 0.21 0.06 0.00 0.18 0.33 0.16 0.24 Industri barang Komsumsi 
KDSI 0.11 0.03 0.00 0.00 0.09 0.00 0.03 0.11 Industri barang Komsumsi 
KICI 0.11 0.00 0.06 0.00 0.09 0.00 0.03 0.32 Industri barang Komsumsi 












E CSRDL CSDRS CSRDH 
CSRD
M CSRDT CSRD 
R_SAH
AM 
N Valid 91 91 91 91 91 91 91 91 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean .1038 .0701 .1284 .0064 .0829 .0842 .0783 .2061 
Std. Deviation .08414 .08117 .15091 .02555 .06728 .14281 .06016 .46250 
Minimum .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 -.54 








Analisis Korelasi Pearson  
 CSRDE CSRDL CSDRS CSRDH CSRDM CSRDT CSRD 











Sig. (2-tailed)  .002 .023 .266 .006 .010 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 









Sig. (2-tailed) .002  .010 .248 .070 .000 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 









Sig. (2-tailed) .023 .010  .609 .150 .003 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 





Sig. (2-tailed) .266 .248 .609  .008 .211 .031 
N 91 91 91 91 91 91 91 
CSRDM Pearson Correlation .287
**
 .191 .152 .275
**
 1 .188 .398
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .070 .150 .008  .075 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 






 .132 .188 1 .641
**
 
Sig. (2-tailed) .010 .000 .003 .211 .075  .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .031 .000 .000  
N 91 91 91 91 91 91 91 













Sig. (2-tailed) .017 .000 .000 .000 .005 .165 .000 










Pengujian Normalitas dengan Normal P-Plot 
 
 






 Mean .1321 
Std. Deviation .32007 
Most Extreme Differences Absolute .090 
Positive .090 
Negative -.068 
Test Statistic .090 
Asymp. Sig. (2-tailed) .064
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 




1 (Constant)   







Pengujian Multikolinearitas Variabel CSRDE, CSRDL, CSRDS, CSRDH, 




1 (Constant)   
CSRDE .814 1.229 
CSRDL .775 1.291 
CSDRS .858 1.165 
CSRDH .915 1.093 
CSRDM .845 1.183 
CSRDT .779 1.284 
 
Pengujian Heteroskedastisitas dengan Uji Scatterplot variabel CSRD 
 
Pengujian Heteroskedastisitas dengan Uji Scatterplot variabel CSRDE, 









Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 
2.623 1 2.623 35.392 .000
b
 
Residual 6.597 89 .074   
Total 9.220 90    
b. Dependent Variable: Return Saham 
b. Predictors: (Constant), CSRD 
 
Analisis Simultan (Uji F) Variabel CSRDE, CSRDL, CSRDS, CSRDH, 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.651 6 .609 9.180 .000
b
 
Residual 5.568 84 .066   
Total 9.220 90    
a. Dependent Variable: Return Saham 
b. Predictors: (Constant), CSRDT, CSRDH, CSRDE, CSDRS, CSRDM, CSRDL 
 
 















 .285 .276 .27225 1.725 
a. Predictors: (Constant), CSRD 
b. Dependent Variable: Return Saham 
 














 .396 .353 .25747 
a. Predictors: (Constant), CSRDT, CSRDH, CSRDE, CSDRS, CSRDM, 
CSRDL 
b. Dependent Variable: Return Saham 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.090 .047  -1.915 .059 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.121 .052  -2.312 .023 
CSRDE .174 .358 .046 .487 .627 
CSRDL .681 .380 .173 1.792 .077 
CSDRS .847 .194 .399 4.365 .000 
CSRDH 3.187 1.110 .254 2.870 .005 
CSRDM .827 .439 .174 1.885 .063 
CSRDT -.127 .215 -.057 -.590 .557 
 
 
 
